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Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan majas personifikasi dalam 
antologi Puisi Hujan Bulan Juni Sepilihan Sajak Karya Sapardi Djoko Damono 
dan implikasinya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan objektif. Sumber data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah kumpulan puisi Hujan Bulan Juni Sepilihan 
Sajak karya Sapardi Djoko Damono dan wujud data dalam penelitian ini adalah 
berupa baris dan bait yang mengandung majas personifikasi yang terdapat pada 
kumpulan puisi Hujan Bulan Juni Sepilihan Sajak karya Sapardi Djoko Damono. 
Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu teknik baca dan catat. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan deskriptif analisis. Dalam 
pelaksanaan penelitian ini, penyajian hasil analisis data dalam bentuk informal. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di dalam kumpulan puisi 
Hujan Bulan Juni Sepilihan Sajak karya Sapardi Djoko Damono mengandung 
unsur majas personifikasi yang berjumlah 36 dari 20 judul puisi yang meliputi 
3 kali dalam puisi Tentang Seorang Penjaga Kubur yang Mati, Tentang 
Matahari, Ziarah dan Cermin 2; 2 kali pada puisi Saat Sebelum Berangkat, 
Berjalan di Belakang Jenazah, Sonet: Hei Jangan Kau Patahkan!, Maura, 
Bunga 1, Bunga 2, Aku Ingin, dan Pada Suatu Malam; 1 kali dalam puisi 
Tangan Waktu,Di Pemakaman,Lanskap, Kami Bertiga, Ketika Jari–jari Bunga 
Terbuka, Berjalan ke Berat Waktu Pagi Hari, Telur 2 dan Cermin 1. Hasil 
penelitian ini diimplikasikan dalam pelajaran bahasa Indonesia di SMA kelas X 
pada KD 3.17 menganalisis unsur pembangunan puisi. 
Dari hasil penelitian disarankan kepada guru bahasa Indonesia untuk 
memiliki pengetahuan tentang majas serta dijadikan sebagai bahan acuan dalam 
kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. Hasil penelitian ini juga 
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The purpose of this study is to describe the personification form in the 
anthology of the June Rain Poem Poetry by Sapardi Djoko Damono and his 
implications in learning Indonesian in high school. 
This research uses an objective approach. The data source used in this study 
is a collection of poems in the June Rain of the Choice of Poem by Sapardi Djoko 
Damono and the form of data in this study is in the form of lines and stanzas that 
contain personification forms contained in the collection of poems in the Rain of 
the Month in June of the Choice of Poems by Sapardi Djoko Damono. The 
technique used in collecting data is reading and note taking. Data analysis 
techniques in this study used descriptive analysis. In conducting this research, the 
presentation of the results of data analysis in an informal form. 
The results of this study indicate that in the collection of poems Rain in June 
Sepilih Poetry by Sapardi Djoko Damono contains elements of personification, 
amounting to 36 of 20 poetry titles which include 3 times in poetry About A 
Guardian of the Dead Grave, About the Sun, Pilgrimage and Mirror 2; 2 times in 
poetry When Before Departing, Walking Behind the Body, Sonet: Hey, Don't 
Break, Maura, Flower 1, Flower 2, I Want, and One Night; 1 time in the poem 
Hand of Time, At Funeral, Landscape, The Three of Us, When the Fingers of the 
Flowers Open, Walking to the Weight of Morning Time, Egg 2 and Mirror 1. The 
results of this study are implicated in Indonesian language lessons in X grade 
high school at KD 3.17 analyze the elements of poetry development. 
From the results of the study, it is suggested that Indonesian language 
teachers have knowledge of figure of speech and serve as reference material in 
Indonesian language learning activities in SMA. The results of this study can also 
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A. Latar Belakang  
Istilahasastra berasalndari bahasaaSansekerta, yaitu berasal dari kata 
dasar sas- yang artinya „mengajar‟adan akhiran –tra yang artinya alat‟. 
Dengan demikian, sastra berarti „alat untuk mengajar‟. Menurut seorang 
kritikus Rusia yang bernama Jakobson (dalam Terry, 2006: 2-3), “yang 
menyajikan tindakan kekerasan yang teratur terhadap ujaran seperti biasa”. 
Sastra yang bahasanya tidak biasa itu, berbeda dengan dalam ujaran 
keseharian. Sastra merupakan fakta yang material berfungsi menganalisis 
perbuatan orang dan sastraaterbuatadariakata-kata, bukan objek rasa maupun 
objek untuk melihat sebagai pikiran ekpresi dari penulisannya.  
Karya sastra merupakan sistem yang normanya darinkonsep-konsep 
ideal. Konsep itu biasanya terletak pada ideologinkolektif dengan berubah 
bersama ideologintersebut. Konsep ini hanya dapat dicapaiimelalui dengan 
pengalamanmmental perorangan yang berdasarkan padamstruktur bunyi 
setiap kalimatnyan(Wellek, 1995:193). Menurut Wellek termasuk karya 







Menurut Altenbernd (dalam Pradopo, 2017: 5), puisi merupakan 
pendramaan pengalaman yang bersifat penafsiran dalam bahasa berirama. 
Pengalaman penyair yang dituliskan menjadi puisi tidak dituliskan begitu 
saja, seperti seorang wartawan menulis berita, tetapi dengan dibumbui 
imajinasi dan khayalan. Karena puisi merupakan karya sastra yang ditulis 
untuk dibacakan, puisi itu di dalamnya harus ada irama sehingga enak ketika 
didengarkan. 
Menurut Coleridge  (dalam Pradopo,  2017:6)  Puisi merupakan kata-kata 
terindah yang disusun dengan tata susunannterindah. Penyairnbiasanya 
memilihmkata yang tepat dan menyusunnya secaransebaik, yaitu seperti 
simetris dan seimbang bentuknya. Di dalam susunan itu harus ada sajak 
karena puisi merupakan karua seni. 
Dalam proses belajar mengajar kegiatan siswa yangmaktif dalam 
membangun pemahaman pembelajaran. Dengan demikian, guru mempunyai 
tugas memberikan pengetahuan (kognitif), sikap dan nilai (afektif), dan 
keterampilan (psikomotor) kepada siswa. Tanggung jawab belajar ada pada 
diri siswa, tetapi guru juga mempunyai rasa tanggung jawab untuk melihat 
aktivitas kegiatan pembelajaran, membantu proses perkembangan  dan 
menciptakan situasi yang kondusif dan ikut memotivasi siswa untuk belajar. 
Kemampuan siswa Sekolah Menenggah Atas (SMA), mempunyai daya 
berfikir imajinasi yang sudah  berkembang baik secara emosional maupun 
kreatif. Maka dari itu, pembelajaran puisi di bangku SMA sangat cocok untuk 





mendapatkan pembelajaran puisi dibandingkan dengan karya sastra lainnya, 
terutama dalam menentukan majas atau gaya bahasa yang terdapat di dalam 
puisi. Oleh karena itu, dipandang perlu siswa melakukan pendalaman materi 
tentang majas agar bisa mencari makna yang terkandung dalam puisi. 
Sayangnya, pembelajaran puisi  kurang diminati oleh siswa di sekolah. Siswa 
cenderung lebih berminat mengikuti pembelajaran drama dan prosafiksi 
seperti cerpen dan novel daripada puisi.  
Berdasarkan latar belakang masalah itu, penulisntertarik untuk 
mengadakan penelitian mengenai majas personifikasi dengan judul “Majas 
Personifikasi dalam Antologi Puisi Hujan Bulan Juni Sepilihan Sajak Karya 
Sapardi Djoko Damono dan Implikasinya dalam Pembelajaran Bahasa 
Indonesiamn di SMA”. Hal itu dikarenakan dalam kumpulan puisi Hujan 
Bulan Juni Sepilihan Sajak karya Sapardi Djoko Damono, penulis 
menemukan banyak majas personifikasi. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan penelitian ini akan mengidentifikasikan tentang 
permasalahan yang muncul dari topik penelitian. Dari penjelasan latar 
belakang masalah, makandapat diidentifikasikan masalahnya yaituisebagai 
berikut : 
1. Siswa menganggap pembelajaran puisi lebih sukar dibandingan dengan 
pembelajaran sastra yang lainnya.  





3. Kurangnya pemahaman tentang gaya bahasa atau majas pada siswa.  
4. Implikasi majas dalam pembelajaran di SMA.  
 
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat banyaknya permasalahan penelitian yang dapat diteliti, 
penelitian ini akan dibatasi pada majas personifikasi pada kumpulan puisi  
Hujan Bulan Juni Sepilihan Sajak Karya Sapardi Djoko Damono dan 
implikasinya pada pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 
 
D. Rumusan Masalah  
Masalah pada penelitian inindirumuskan sebagainberikut.  
1. Bagaimanakah wujud majas personifikasi dalam kumpulan puisi Hujan 
Bulan Juni Sepilihan Sajak Karya Sapardi Djoko Damono? 
2. Bagaimanakah implikasi pembelajaran majas personifikasi dalam 
kumpulan puisi Hujan Bulan Juni Sepilihan Sajak Karya Sapardi Djoko 
Damono di SMA? 
 
E. Tujuan Masalah  
Berdasarkan masalah itu, tujuannpenelitian ini dirumuskan sebagainberikut.  
1. Mendeskripsikaniwujud majas personifikasi dalam kumpulan puisi Hujan 





2. Mendeskripsikannimplikasi pembelajaran majas personifikasi dalam 
kumpulan puisi Hujan BulannJuni Sepilihan Sajak karyanSapardi 
DjokonDamono di SMA. 
 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoretis  
Secara teoretis, penelitian dapat menambah kepustakaan penelitian 
tentang puisi, khususnya aspek majas pada kumpulan puisi Hujan Bulan 
Juni Sepilihan Sajak karya Sapardi Djoko Damono. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru hasil peneliti diharapkan dapatmmeningkatkan kreativitas 
dan menambah referensi guru, dalam media pembelajaran sehingga 
sasaran untuk mencapai sampai tujuan. 
b. Bagi siswa hasil penelitian diharapkannmenambah wawasan dan 
pengalaman  bagi siswa untuk pembelajaran puisi yang menarik serta 
bisa menerima pembelajaran puisi dengan rasa yang menyenangkan 
tidak merasa sukar lagi.   
c. Bagi peneliti hasil penelitian dapat memberikanmpengetahuan, 
pengalaman, wawasan terhadap pembelajarannpuisi yang menarik 









A. Kajian Teoretis  
1. Pengertian Puisi  
Secaranetimologis kata puisi merupakan berasalndari bahasa Yunani, 
yaitu dari kata poesis yang berarti „membentuk‟, „membuat‟, dan  
„menciptakan‟. Adapun dari kata poet pada tradisimYunanimKuno  yang 
artinya orang itu menciptakannya melalui imajinasi, orangnyang hampir 
menyerupai dewa atau orang yang amat suka kepada dewa-dewa. Dia 
merupakan orang yang memiliki penglihatan lebih, tajam, orang suci,  
yang sekaligus juga merupakan negarawan, filsuf, guru, dan orangnyang 
bisa menebaknkebenarannyantersembunyi (dalam Caesar, 2015:165). 
Ahmad (dalam Pradopo, 2017:6),  mengutip pendapat Carlyle, yang 
menyatakan bahwa puisi merupakan pemikiran yang bersifat musikal. 
Penyair dalam menciptakan puisi itu memikirkan bunyi yang merdu 
seperti musik dalam puisinya serta kata-kata disusun begitu rupa sehingga 
yang menonjol merupakan rangkaian bunyinya yang merdu seperti musik, 








Dunton (dalam Pradopo, 2017:6) puisi  merupakan pemikiran manusia 
secara konkret dan artistik dalam bahasa emosional serta berirama. Di sini, 
misalnya dengan kiasan, dengan citra-citra, dan disusun secara artistik 
(misalnya selaras, semitris, pemilihan katanya tepat, dan sebagainya) dan 
bahasanya penuh perasaan, serta berirama seperti musik (pergantian bunyi 
kata-katanya berturut-turut secara teratur). 
Ahmad (dalam Pradopo 2017:7), menyatakan bahwa puisimyang 
sebenarnya terdapat di dalamnya unsur-unsurmpemikiran, emosi, 
imajinasi, nada, irama, ide, susunan kata, kesan pancaindra, kata-kata 
kiasan, kepadatan, dannperasaan yangnbercampurnbaur. Berbagai untuk 
itu bermaur menjadi satu yang tertuang dalam sebuah karya, puisi. 
Puisi merupakan karya sastra. Puisi merupakan salahasatu bentuk 
karyansastra, seperti cerpen dan novel. Wellek dan Austin Warren (dalam 
Pradopo, 2017:329),  menyatakan bahwa yang palingmbaik 
kitammemandang kesustraan itu sebagai salah satu karya yang didalamnya 
berfungsi estetikanya dominan, ialah fungsi seni yang berkuasa.  
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa 
puisi adalah bentuk karya sastra yang berasal dari pemikiran imajinasi 
seorang penyair yang menghasilkan sebuah kata-kata yang indah. Kata-








2. Ciri-ciri Kebahasaan Puisi 
Dari segi bentuk, menurut Waluyo (Mulyono, 2013: 21) ciri-ciri 
kebahasaan puisi adalah  terdapat di dalamnya pemadatan bahasa, 
pemilihan kata khas, kata konkret, pengimajian, irama, dan tata wajahnya 
khas puisi. 
  Pemadatan bahasa merupakan bahasa yang dapat dipadatkan supaya 
berkekuatan gaib. Akan tetapi puisi sendiri dapat dibaca dengan 
deretannkata-kata yang tidak membentuk alinea dan kalimat, melainkan 
puisi itu membentuk larik dan bait. 
Pemilihan kata-katamiyang tepat dilakukan penyair berdasarkan 
sejumlah pertimbangan, yaitu bentuk, bunyi, dan makna. Pertimbangan 
bentuk untuk menciptakan kesejajaran. Pertimbangan bunyi untuk 
menciptakan persajakan. Pertimbangan makna untuk menyampaikan 
pesan.  
Kata konkret digunakan penyair untuk mengkonkretkan gagasan. 
Chairil mengatakan “aku ini binatang jalang”, untuk mengatakan dirinya 
sebagai manusia bebas. Amir Hamzah mengatakan “di pintuMu aku 
mengetuk”, untuk menggambarkan keinginannya untuk kembali kepada  
Tuhan.  
Pengimajian merupakan kata ataumsusunan kata-kata yangndapat 
memperjelas sesuatu yang dinyatakanmoleh seorang penyair. Ada bebrapa 





(berkaitan dengan indra penglihatan), imaji auditif (berkaitan dengan indra 
pendengaran), dan imaji taktil (yang berkaitan dengan rasa).  
Irama adalah hubungan pengulangan frasa, kata, kalimat dan bunyi. 
Irama jugaiberarti pergantian panjang-pendek, keras-lembut, atau tinggi-
rendah kata yang secaramberulang-ulangmdenganmtujuan agar 
menciptakanngelombang yang telah memperindahnsebuah puisi.  
Tata wajah berarti ukiran bentuk. Pada puisi mutakhir 
(setelahitahun 1976), banyak yang menulis puisi mementingkanmitata 
wajah, seorang penyair pun berusaha agar menciptakannpuisi yang 
sepertimgambar. Puisi jenis ini merupakan puisi konkret,nkarena dengan 
tataiwajah itu membentuk wajah yang mewakilinmaksud tertentu.  
 
3. Pengertian Majas 
Menurut Muljana (dalam Waridah, 2017: 248), majas atau gaya 
bahasa adalah susunan perkataan yang terjadi karena perasaan yang timbul 
atau hidup dalam hati penulis, yang menimbulkan suatu perasaan tertentu 
dalam hati pembaca. jadi, majas atau gaya bahasa adalah cara berbahasa 
penulis yang menimbulkan kesan tertentu pada diri pembaca. Majas  
banyak kita temui pada karya sastra, seperti drama, novel, puisi, dan 
cerpen.  
Menurut Kridalaksana (dalam Suhardi, 2015:147) majas yang 
bersinonim dengan bahasa kiasan atau makna kiasan merupakan 
segalanbentuk-bentuk kiasan. Artinya adalah bahwa dengan majas 





Tarigan (Suhardi, 2015:148), menyebutkan bahwa “majas 
(figurativemlanguage) merupakan bahasa menggunakan secara imajinatif, 
bukannpengertian yang sebenarnyan(denotatif). Definisi yang 
diungkapkan oleh Tarigan lebih menekankan aspek makna konotatif, dan 
bukan sebaliknya, makna denotatif.  
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut disimpulkan bahwa majas 
adalah makna kiasan atau bahasa kiasan.  Majas bisa temui pada karya 
sastra yang seperti novel, drama, cerpen, dan puisi.  
 
4. Jenis Majas  
Djajasudarma (dalam Suhardi, 2015:148), menyatakan majas dapat 
dikelompokkan atas beberapa jenis. Beberapa jenis majas dimaksud adalah 
majas perbandingan, majas pertentangan, dan majas pertautan. 
Menurutnya majas perbandingan terdiri atas (a) perumpamaan, (b) kiasan, 
dan (c) penginsanan. Majas pertentangan terdiri atas (a) hiperbola, (b) 
litotes, dan (c) ironi. Sementara itu, majas pertautan terdiri atas (a) 
metonimia, (b) sinekdoke, (c) kilatan, dan (d) majas eufemisme.  
Berbeda dengan Djajasudarma, Tarigan (dalam Suhardi, 2015:149) 
mengelompokkan majas menjadi empat, yaitu majas perbandingan, majas 
pertentangan, majas pertautan, dan majas perulangan. Majas perbandingan 
terdiri atas (a) perumpamaan, (b) kiasan (metafora), (c) penginsanan 
(personifikasi), (d) sindiran (alegori), dan (a) majas hiperbola. Majas 





oksimoron, (e) paronomasia, (f) paralipsis, dan (g) zeugma. Majas majas 
pertautan terdiri atas (a) majas metonimia, (b) sinekdoke, (c) alusi, (d) 
eufemisme, (e) ellipsis, (f) inversi, dan (g) gradasi. Sementara itu, majas 
perulangan terdiri atas (a) majas aliterasi, (b) antanaklasis, (c) kiasmus, 
dan (d) majas repetisi.  
Menurut Ilyas (dalam Suhardi, 2015:150), majas (gaya bahasa) dapat 
dibedakan menjadi empat kelompok, yaitu (1) sindiran, (2) pertentangan, 
(3) penegasan, dan (4) perbandingan. Yang pertama sindiran yang terdiri 
atas dari (a) ironi, (b) sinisme, dan (c) sarkasme. Yang kedua pertentangan 
yang terdiri atas (a) paradoks, (b) antithesis, (c) anakronisme, dan (d) 
kontradiksio in terminis. Yang ketiga penegasan yang terdiri atas (a) 
inversi, (b) retoris, (c) koreksio, (d) repetisi, (e) paralelisme, (f) 
enumerasio, (g) klimaks, (h) antiklimaks, (i) asyndeton, (j) polisindeton, 
(k) pleonasme, (l) tautology, (m) praterito, (n) elipsi, (o) interupsi, dan (p) 
ekslamasio. Yang keempat perbandingan, terdiri atas (a) parabel, (b) 
tropen, (c) asosiasi, (d) simbolik, (e) antonomasia, (f) alusio, (g) 
euphemisme, (h) litotes, (i) hiperbola, (j) perifrasis, (k) personifikasi, (l) 
sinekdoke, (m) metonimia, (n) alegori, dan (o) metafora.  
 
5. Bentuk Majas 
Menurut Suhardi (2015: 151) majas terbaginmenjadi empat macam 





pertautan, dannmajas perulangan. Berikut merupakan masing-
masingnpenjelasannkelompok berbagai majas tersebut. 
a. Majas Perbandingan 
Berdasarkan pendapat Suhardi (2015: 151) termasuk majas 
perbandingan adalah perumpamaan, metafora, personifikasi, 
alegori, dan antithesis.  
Majas perumpamaan merupakan majas membandingkanisuatu 
benda dengannbenda yangmlain serta dianggap memiliki kesamaan 
sifat. Ciri-ciri majas perumpamaan ini adalah sering menggunakan 
kata-kata seperti bak, laksana, ibarat, umpama dan sebagai.  
Majas metafora atau kiasan merupakan pemakaian kata atau 
ungkapan lain untuk objek atau konsep lain yang berdasarkan kias 
atau persamaan (Kridalaksana, 2008: 152). Contoh majas kiasan 
adalah “Kata kaki (manusia atau binatang) dikiaskan menjadi 
gunung, kaki surat, kaki meja, kaki langit, dan sebagainya”.  
Majas personifikasi atau penginsanan adalah majasnyang 
meletakkan sifat-sifat manusiankepada benda mati dan ide yang 
abstraks. Contoh majas pengiasan adalah “Angin berdendang, bulan 
tersenyum, penanya menari-nari di atas kertas, motornya meraung-
meraung di jalanan, daun berbisik”. 
Majas alegori adalah majas berbentuk cerita, seperti 
menceritakanmsesuatu kedalam bentukmlambang-lambang. Alegori 





Alegori berhubungan dengannsifat-sifat moralmmanusia. Alegori 
berbentuk puisi ataupun prosa. Contoh majas alegori adalah fable 
dan parabel.  
Majas antithesis merupakan majas yang bersifat komparasi dua 
hal yang berlawanan. Contoh majas antitesis adalah “Segala 
perbuatan jahat yang dilakukan Ani, dibalas Susi dengan berbagai 
perbuatan baik”.  
b. Majas Pertentangan  
Majas pertentangan terdiri atas hiperbola, litotes, ironi, oksomoron, 
paronomasia, paralepsis, dan zougma.  
Majas hiperbola, merupakan ungkapan atau kiasan majasnyang 
bersifat melebih-lebihkan sesuatu sehingga tidak sesuai lagi dengan 
yang sesungguhnya. Contohnya adalah “Atas kejadian itu, hatinya 
remuk, hidup tidak bergairah lagi, bumi ini terasa gelap, tidak ada 
lagi harapan masa datang, seakan lebih baik memilih mati saja dari 
pada hidup”.  
Majas litotes, yaitu majas yang lebih bersifat merendah-
rendahkan, mengurang-ngurangi, mengecil-kecilkan dari yang 
sebenarnya. Majas litotes dapat digunakan seseorang untuk 
menjauhkan dari sifat sombong dan angkuh. Contoh majas litotes 
adalah “Aku ini hanyalah orang biasa saja (padahal dia adalah orang 
yang sangat disegani di kampungnya), mampirlah ke gubukku 





Majas ironi adalah majasnsindiran halus yang menyatakan 
sebaliknyamdari apa yangmsebenarnya dengan maksudmuntuk 
menyindirnorang dan memiliki makna kebalikannya. Contoh majas 
ironi adalah “Cepat betul Abang pulang, baru jam 5. (padahal sudah 
Subuh)”. 
Majas oksimoron, menurut Tarigan adalah majas mengandung 
pendirian atau penegakan dalam suatu hubungan sintaksis antara dua 
antonim. Contoh majas oksimoron adalah “Olahraga panjatmtebing 
memang menyenangkan walaupun sangat berbahaya”.  
Majas paronomasia merupakan  majas yang terdiri deretan kata-
kata yangnsama bunyinya,ntetapi memiliki makna yang berbeda. 
Contoh majas paronomasio adalah “Sayang, aku akan tanam 
BungamTanjung yang harum di Tanjungnhatimu”.  
Majas paralipsis merupakan majas formulamyang itu 
dipergunakannsarana untuk menerangkannbahwa seseorang yang 
tidaknmengatakan apanyang tersirat kedalam kalimat itumsendiri. 
Contoh majas paralipsis adalah “Semoga cita-citamu tidak tercapai, 
Eh, maaf maksud saya dapat diwujudkan dengan baik”. 
Majas zeugma adalah majas yang berbentuk koordinasi dua kata 
yang mempuyai ciri-ciri semantiknbertentangan, misalnya konkret 
dan abstrak. Contoh majas zeugma adalah “Ibu Meli adalah guru 






c. Majas Pertautan  
Menurut Tarigan (dalam Suhardi, 2015:155), majas pertautan  terdiri 
atas enam jenis, yaitu majas metonimia, majas sinedoke, majas alusi, 
majas elipsis, majas inversi, dan majas gradasi. Masing-masing majas 
tersebut dapat dijelaskan dengan sebagai berikut. 
Majasnmetonimia merupakan majas menggunakan nama hal 
atau nama ciri yang dikaitkan denganmorang, barang, atau 
halmsebagai penggantinya. Contoh majas etonimia adalah “ 
Pebulutangkis Indonesia hanya memperoleh perak di ajang India 
Open Badminton kemarin. (perak = hadiah)”.  
Majas sinekdoke adalah suatu majas menyatakan hanya 
sebagian saja pada hal yang dimaksudkan dalam keseluruhannya. 
Contoh majas sinekdone adalah “Dia telah tinggal satu atap di 
Jakarta. (serumah”. 
Majas alusi adalah majas merujuk secara tidaknlangsung pada 
suatu peristiwanatau tokoh dasarnya praanggapan atau pengetahuan 
bersama yangndimiliki olehmpengarang dan pembaca dengan 
adanya kemampuan seorang pembaca agar menangkap acuan. 
Contoh majas alusi adalah “Apakah mungkin peristiwa Tsunami 
Aceh akan terulang lagi? (Air laut naik ke permukaan tanah)”.  
Majas eufemisme adalah majas yang cara mengungkapannya 





masih kasar dengan kata yang rasanya lebih baik yang sebagai 
bentuk sikap sopan. Contoh eufimisme adalaj “Utang = bantuan”.  
Majas elipsis merupakan majas yang digunakan kedalam 
kalimat yang dalam cara penerapannya dengan cara menghilangan 
salah satu unsur yang ada  (S, P, O, K) kedalam kalimat.  
Contoh majas elipsis aalah sebagai berikut.  
1) Telah diselesaikannya pembangunan rumah itu (S hilang).  
2) Dia di rumah sekarang (P hilang)  
3) Dia menulis di rumah (O hilang) 
4) Dia membaca buku (K hilang)  
Majas inversi adalah majas yang disusun dengan cara mengubah 
struktur kalimat. Sering disebut dengan majas yang susunan S dan P-
nya tidak berurutan. Contoh majas inversi adalah “Merah pipinya”  
Majas gradasi merupakan majas yang mengandung rangkaian 
kata atau seperti pengulangan kata yang kebeberapa kali. Contoh 
majas gradasi adalah “Mas Joko itu dulunya pedagang bakso 
keliling. Setelah ia berhasil menyisihkan keuntungannya, ia mencoba 
menyewa ruko. Kini ruko tersebut telah dibelinya dan Mas Joko 
telah memiliki tempat usahanya sendiri”. 
d. Majas Perulangan 
Menurut Tarigan (dalam Suhardi, 2015:158), majas perulangan 





majas kaismus, dannmajas repetisi. Akan lebih jelasnya masing-
masing majas tersebut dijelaskan sebagai berikut.  
Majas aliterasi merupakan majas memanfaatkanmkata-kata yang 
memiliki bunyinawalnya sama. Majas aliterasi itu biasanya 
digunakan kedalam penulisan sajak atau syair. Contoh  majas   
aliterasi adalah sebagai berikit:  
aku dan akut  
kalau kamu kabur  
tanpa Tanya tanpa tawar  
sebab semuanya selalu  
satu-satunya sahabatku 
Majas antitesis merupakan majas pengulangan kata-katanyang 
sama akan tetapi menimbulkan maknanberbeda. Contoh majas 
antitesis adalah “Karena buah karyanya, Hasan menjadi buah bibir 
masyarakat”. 
Majas kiasmus menurut Tarigan (2009:144) adalah majas yang  
dengan cara mengulangkan kata atau inversinhubungan dua 
katandalam satunkalimat. Berikut contoh majas kiasmus “Sering 
dalamnkehidupan sehari-hari kita melihat orang bodoh merasa 
dirinya pintar, sementara orang pintar sendiri sering merasa dirinya 





Majas repetisi merupakan majas cara mengungkapannya proses 
kelompok kata yang sama atau penggulangan kata.  Berikut contoh 
majas repetisi.  
sayangku padamu seluas lautan 
sayangku padamu setinggi langit dan bumi  
sayangku padamu sekuat besi dan baja  
sayang, percayalah padaku! 
 
6. PembelajaraniBahasa Indonesiaidi SMA  
Pembelajaran adalah  proses interaksi peserta didik dan sumber belajar 
pada suatu lingkungan belajar. Lingkungan belajar merupakan suatu 
sistem yang terdiri atas sejumlah komponen atau unsur, yaitu tujuan, 
bahan pelajaran, strategi, minat, siswa, dan guru (UU No. 20 Tahun 2003). 
Menurut Nasution (dalam Sugihartono, 2013:80) pembelajaran merupakan 
sebagai suatu aktivitas mengorganisasimatau mengantur 
lingkunganmsebaik-baiknya danmmenghubungkannya dengan anak 
didikmsehingga terjadimproses pembelajaran. Tujuan pembelajaran itu 
adalah untuk menambah pengetahuan, melalui guru dengan cara 
mengajarkan pembelajaran mata pelajaran yang disampaikan kepada siswa 
di sekolah. Oleh karena itu, dalam penelitian dapat 
diimplikasikannterhadap pembelajarannbahasa Indonesia di SMA kelas X 







B. Penelitian  Terdahulu 
Kajian pustaka dilakukan dengan tujuan membandingkan penelitian 
sebelumnya denganipenelitian yangiakan dilakukan olehipenelitian. Hal ini 
dapat terbukti denganmditemukannya beberapa penelitianmterdahulu 
yangnrelevan denganipenelitian ini. Maka dari itu, pembahasan kalinini 
akanndipaparkan lima penelitianmterdahulu yang relevanndengan penelitian 
yangnakan teliti dilakukannoleh peneliti yaitu dilakukan oleh Anindita, dkk 
(2016), Kurniawati (2016), Mardiah, dkk (2018), Mulyati, dkk (2018), Lastri 
(2019). 
Anindita, dkk (2016) menuliskan  hasil  penelitiannya dalam sebuah 
artikel yang berjudul “Diction in Poetry Anthologi Surat Kopi Pinurbo as A 
Poetry Writing Teaching Material”. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa dalam sepuluh puisi dengan tema surat ada 4 jenis diksi yang 
digunakan: denotatif, konotatif, konkret, dan diksi abstrak. Diksi denotatif 
dan konkret banyak digunakan dalam sepuluh puisi. ari Joko Pinurbo dalam 
antologi ini dapat digunakan sebagai bahan untuk mengajar sastra Indonesia 
untuk siswa. Kesederhanaan puisi dapat memudahkan siswa untuk belajar dan 
mencoba menulis puisi mereka sendiri dengan diksi yang tidak rumit, seperti 
diksi denotatif dan diksi konkret yang tidak menggunakan banyak bahasa 
kiasan. Persamaan dalam penelitian sekarang dan terdahulu adalah meneliti 





sekarang adalah penelitian terdahulu meneliti tentang diksi dan penelitian 
sekarang meneliti tentang majas. 
Kurniawati (2016) menuliskan  hasil  penelitiannya dalam sebuah artikel 
yang berjudul “The Analysis Of Figure Of Fpeech In Emily Dickinson’s 
Succes Is Counted Sweetest I Had No Time To Hate and Have You Got A 
Brook In Your Little Heart”. Metode pada penelitian ini adalah 
menggunakannmetode deskriptifnkualitatif. Hasil pembahasan dari penelitian 
ini adalah peneliti menyajikan hasil dari bahasa kiasan, makna yang mungkin 
dan makna total pada tiga puisi Emily Dickinson. Puisi pertama mengandung 
hiperbola dan puisi kedua serta puisi ketiga mengandung personifikasi. 
Persamaan pada penelitian terdahulu dan sekarang yaitu meneliti puisi dan 
menggunakan metode deskripsi kualitatif sedangkan perbedaannya adalah 
terletak pada peneliti dahulu meneliti makna kiasan yang terdiri dari 
hiperbola dan personifikasi, letak perbedaan pada penelitian sekarang 
meneliti tentang majas personifikasi. 
Hasil penelitian Mardiah, dkk (2018) ditulis kembali dalam sebuah 
artikel yang berjudul “Analisis Majasmpada Novel Diamadalah Dilanku 
Tahunm1990 karya Pidi Baiq”. Penelitian ini menggunakan metode stilistika. 
Hasil dari penelitian ini analisismstilistika pada NovelmDia adalah 
Dilankumtahun 1990 yang menunjukkan bahwannovel tersebutnmengandung 
beberapa majas yang terdiri dari majasmperbandingan, majas perulangan, 
majas dan majas pertentangan. Persamaannya sama-sama meneliti majas,  





sedangkannperbedaannya yaitu terletaknpada metode dan objeknyang akan 
diteliti. 
Mulyati, dkk (2018) menuliskan  hasil  penelitiannya dalam sebuah 
artikel yang berjudul “PengembanganmBahan AjarmMenulis Puisi 
BermuatanmKebhinekaan Pancasila untukmMereduksi RadikalismemSiswa 
SMP. Sumber datanya adalah guru dan siswa SMP N 01, SMP N 04, SMP N 
07 Kota Tegal. Pada penelitian telah dilakukan yang dapat 
disimpulkanmbahwa tahap analisis kebutuhan pengembangan bahan ajar yang 
meliputi beberapa aspek, seperti (a) kebutuhan materi, (b) kebutuhan struktur 
penyajian, (c) kebutuhan penggunaan bahasa, dan (d) kebutuhan grafik. 
Materi kebhinekaan Pancasila disajikan melalui puisi yang disertai dengan 
informasi nilai kebhinekaan Pancasila. Persamaan dalam penelitian ini adalah 
objek penelitiannya pada puisi sedangkan perbedaannya terletak pada sumber 
data dari penelitian dahulu dan sekarang. 
Lastri (2019) menulis artikel hasil penelitian dengan judul 
“AnalisisnMajas pada Lirik Lagu  yangmberjudul “Pamit danmSepatu”. 
Metode pada penelitian adalah menggunakannmetode 
deskriptifnkualitatif.nTeknik pada penelitian menggunakan teknik sampling 
purposive (acak). Hasil pembahasan dari penelitian ini adalah analisis 
terhadapnlirik lagu pada Pamit dan Sepatumkarya Tulus, ditemukannya 
majasnretoris dan majas kiasan padaikumpulan lirik lagu Pamit dan Sepatu 





tentang majas dan menggunakan metode deskripsi kualitatif sedangkan 








A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatifmdengan pendekatan objektif. 
Metode penelitian kualitatif yang memberikan perhatian pada data alamiah, 
dengan penulisannya tidak menggunakan angka-angka.  
Landasan berpikir dengan metode kualitatif merupakan paradigma 
positivisme MaxnWeber, Immanuel Kant, dannWilhelm Dilthey, menurut 
Moleong (dalam Ratna, 2015:47).nObjek penelitian bukan gejala sosial 
sebagai bentukisubstantif, melainkan makna-makna yang terdapat terkandung 
di balikntindakan, yang justru akan mendorong timbul gelaja sosialntersebut. 
Pada hubungan inilah metode kualitatifndianggap persis sama pada metode 
pemahamannatau verstehen. Sesuai dengan namanya, penelitiannkualitatif 
mempertahankan hakikat nilai-nilai. Maka dari itu, penelitian kualitatif 
dipertentangkanndengan penelitian kuantitatif yang bersifat bebasnnilai. Pada 
ilmu sastra sumberndatanya formal yaitu data penelitian, karya,naskah, 







Pendekatan objektif adalah pendekatan terpenting sekaligusnmemiliki 
kaitannya paling eratndengan teori sastraimodern, pada khususnya teori-teori 
yang dapat menggunakan konsepndasar struktur. Pendekatannobjektif itu 
yang terpenting dilaksanakan atas dasar bertumpunya karya sastra. 
Denganmadanya penolakan pada unsur-unsur pada beradamdiluarnya. 
Masalah dasar itulah harus dipecahkanndalam pendekatan objektif yang akan 
dicarikan kedalam karyaatersebut, misalnya stilistika, citra bahasa, dan aspek-


















Bagan Desain Penelitian 
 
Kumpulannpuisi Hujan Bulan Juni Sepilihan Sajak 
karyaaSapardi Djoko Damono 
Pengumpulan data kalimat yang menunjukkan majas 
personifikasi 
Analisis data penelitiannmenggunakan teknik analisis  
deskriptifikualitatif 
Pengimplikasian majas personifikasi dalam antologi 
puisi Hujan Bulan Juni Sepilihan Sajak karya Sapardi 
Djoko Damono dalam pembelajaran bahasa Indonesia 





B. Prosuder Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dengan prosedur atau langkah-langkah penelitian 
yang terdiri atas prapenelitian, penelitian, dan pascapenelitian. 
1. Tahap Prapenelitian  
Padaatahap prapenelitian ini yang mempunyai beberapa tahapan seperti 
tahap pemilihan pendekatan, tahap pemilihan puisi pada kumpulan puisi, 
tahap pemilihan judul, tahap melakukan kegiatan menyimak yang secara 
teliti, serta sistematis baris atau bait yang berupa mengandung majas 
personifikasi dengan cara teknik mencatat dan tahap 
penyusunannproposal. 
2. TahapnPenelitian  
Padaatahap penelitian iniimelakukan kegiatan seperti  
a. Mengumpulkan data yang mengandung majasnpersonifikasi pada 
kumpulanmpuisi  Hujan Bulan Juni Sepilihan Sajak karya Sapardi 
Djoko Damono. 
b. Menganalisis data yang mangandung majas personifikasi pada 
kumpulan puisi Hujan Bulan Juni Sepilihan Sajak karya Sapardi Djoko 
Damono.  
3. Tahap Pascapenelitian  
Padantahap penyusunan laporan pascapenelitian  merupakan hasil dari 
tahap penelitian selanjutnya, pada tahap ini penulis menyimpulkan dari 
hasil penelitian yang dilaksanakannya melalui data yang sudah 





C. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini berupa kumpulan puisi yang berjudul 
Hujan Bulan Juni Sepilihan Sajak karya Sapardi Djoko Damono.  
 
D. Wujud Data 
Wujud data dalamnpenelitian ini adalah berupa baris dan bait yang 
terdapat pada kumpulan puisi yang terdapat di dalamnya majas personifikasi  
yang berjudul Hujan Bulan juni Sepilihan Sajak karya Sapardi Djoko 
Damono.  
 
E. Identifikasi Data 
Pengambilan sample data yang dilaksanakan menggunakan cara 
pengamatan secara langsung pada objek yang berupa teks dalam kumpulan 
puisi karyamSapardi Djoko Damononiyang berjudul HujanmBulan Juni 
Sepilihan Sajak untuk melengkapi hasil penelitian ini. Kemudian Dengan cara 
membaca dan menandai baris atau bait dalam kumpulan puisi serta 
mengkaitkannya teks yang terdapat pada puisi dan majas yang mengandung 
majas personifikasi pada dikumpulan puisi karya Sapardi DjokonDamono 
berjudul Hujan BulannJuni Sepilihan Sajak karya Sapardi DjokomnDamono 
penulis mengadakan penelitian ini sebagai pengidentifikasi data akan 







F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang sangat dibutuhkan dan 
penting dalam penelitian. Penulis harus terampilndalam mengumpulkan data 
diperolehmdata yang valid, akurat serta hasilnya maksimal. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini penulis menggunakannteknik baca 
danncatat. Teknik baca merupakan teknik dilakukan dengan carammembaca 
objek penelitian, yaitu  puisi terdapat pada buku kumpulan puisi Sapardi 
Djoko Damono untuk mencari dalam bait pada puisi yang mengandung majas 
personifikasi, sedangkan teknik catat merupakan teknik mencatatnya pada 
data-data yang berkaitanidengan topik pada penelitian berupa bait atau baris 
yang mengandung majas personifikasi. Penulis menggunkan teknik ini karena 
datanya berupa karya sastra puisiikarya Sapardi Djoko Damonoiyang 
berjudul Hujan BulaniJuni Sepilihan Sajak.  
  
G. Teknik Analisis Data  
Setelah mendapatkan data dari pengumpulan data, tahap selanjutnya 
yaitu analisis data. Analisis data menurutmPatton (Meleong, 2013:280) 
menyatakan proses penganturan secara mengurutan data, 
mengorganisasikannkedalam suatu pola, kategori dannsatuan uraian yang 
besar. Teknik analisis data penelitiannini menggunakan teknik deskriptif 
analisis,imenurut Ratna merupakan metode deskriptifnanalisis yang dapat  
dilakukan denganmcara mendeskripsikanmfakta-fakta kemudian disusul 





penyajian kedalam bentuk deskripsi  adalah dari hasil penjelasan dan 
pemahaman terhadap kumpulannpuisi Hujan Bulan Juni Sepilihan Sajak 
karya SapardimDjoko Damonomyang dijadikan data serta mengandung majas 
personifikasi. 
  
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis  
Setelahmmenganalisis data, langkah berikutnya merupakan teknik 
penyajianmhasil analisisndata. Dalam pemaparan hasil penyajianmanalisis 
data dari penelitianmini menurut Sudaryanto (dalam Ratna:2017:50), 
menyatakan dibagi menjadi dua cara yaitu: metode formal dan informal. 
metodemformal merupakan cara-carampenyajian denganmmemanfaatkan 
lambang dan data, sedangkan metodeminformal merupakan cara 
penyajiannya melalui kata-katambiasa. Setelah dari memperolehan data yang 
dibuat dapat disimpulkan Teknik informal yang digunakan penulis pada 
penelitian ini karena dari hasil pemamaran analisis data merupakan data yang 
konkret berupa baris atau bait  berupa deskipsi yang mengandung majas 
terdapatmdalam kumpulan puisinHujan Bulan Juni Sepilihan Sajak karya 






MAJAS PERSONIFIKASI PADA  
KUMPULAN PUISI HUJAN BULAN JUNI SEPILIHAN SAJAK 
 KARYA SAPARDI DJOKO DAMONO 
 
A. Hasil Penelitian  
Pada bagian ini akan disajikan data berupa hasil analisis majas 
personifikasi pada kumpulan puisi Hujan Bulan Juni karya Sapardi Djoko 
Damono. Hasil analisis tersebut akan dilihat juga implikasinya terhadap 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA.  Puisi “Hujan Bulan Juni” karya 
Sapardi Djoko Damono ini dipilih dari beberapa puisi yang penulis anggap 
menarik untuk diteliti, menarik yang dimaksud oleh penulis diliat dari segi 
bahasa sangat bagus dan menarik dimana majas–majasnya yang kental di 
dalam setiap baitnya. 
Penulis telah mengumpulkan beberapa puisi yang terdapat di dalam 
kumpulan puisi Hujan Bulan Juni yang penulis anggap banyak terdapat di 
dalamnya majas personifikasi yang menarik untuk diteliti. Dalam kumpulan 
puisi Hujan Bulan Juni karya Sapardi Djoko Damono berisi 20 judul puisi, 
yaitu “Tangan Waktu”, “Di Pemakaman”, “Saat Sebelum Berangkat”, 
“Lanskap”, “Berjalan Dibelakang Jenazah”, “Tentang Seorang Penjaga Kubur 
Yang Mati”, “Sonet: Hei Jangan Kau Patahkan!”, “Muara”, “Bunga 1”, 
“Bunga 2”, “Aku Ingin”, “Kami Bertiga”, “Ketika Jari-jari Bunga Terbuka”, 
“Tentang Matahari”, “Berjalan ke BaratWaktu Pagi Hari”, “Telur 2”, 





puisi tersebut hasil dari temuan peneliti yang sangat kental mengandung 
majas personifikasi. Pada penelitian ini penulis hanya membahas kaidah dari 
tiap–tiap puisi dengan majas personifikasi. 
B. Majas Personifikasi 
Majas  dalam hal ini diartikan sebagai suatu gaya bahasa indah yang 
digunakan untuk meningkatkan efek dengan jelas memperkenalkan atau 
membandingkan suatu benda atau hal tertentu dengan benda atau hal lain 
yang lebih umum. Majas atau gaya bahasa dalam sastra juga dapat disebut 
dengan istilah stilistika. Secara epistemologi stylistics berhubungan dengan 
kata style, artinya „gaya‟ dan merupakan bentuk ilmu pemanfaatan bahasa 
dalam karya sastra. Gaya merupakan cara yang digunakan pengarang dalam 
memaparkan gagasan sesuai dengan tujuan dan efek tersebut terkait dengan 
gaya pemerkayaan makna, penggambaran objek dan peristiwa secara 
imajinatif, maupun pemberian efek emotif tertentu bagi pembacanya. 
Personifikasi adalah majas atau gaya bahasa yang meletakkan sifat–sifat 
insan kepada benda yang tidak bernyawa dan ide yang abstrak. Berikut akan 
disajikan tabel yang menampilkan majas personifikasi yang ada pada 
kumpulan puisi Hujan Bulan Juni Sepilihan Sajak.  
Berdasarkan hasil analisis memperoleh data 36 majas yaitu tiga kali 
dalam puisi “Tentang Seorang Penjaga Kubur yang Mati”, “Tentang 
Matahari”, “Ziarah” dan “Cermin2”; dua kali pada puisi “Saat Sebelum 
Berangkat”, “Berjalan di Belakang Jenazah”, “Sonet: Hei Jangan Kau 





Malam”; satu kali dalam puisi “Tangan Waktu”, “Di Pemakaman”, 
“Lanskap”, “Kami Bertiga”, “Ketika Jari–jari Bunga Terbuka”, “ Berjalan ke 
Berat Waktu Pagi Hari”, “Telur 2”, dan “Cermin 1”. 
Tabel Klasifikasi Data Majas Personifikasi pada Kumpulan Puisi Hujan 
Bulan Juni  
Karya Sapardi Djoko Damono 
No Judul Puisi 
Jumlah Majas 
Personifikasi 
1. Tangan Waktu  1 kali 
2. Di Pemakaman  1 kali 
3. Saat Sebelum Berangkat  2 kali 
4. Lanskap 1 kali 
5. Berjalan Dibelakang Jenazah  2 kali 
6. Tentang Seorang Penjaga Kubur Yang Mati  3 kali 
7. Sonet: Hei Jangan Kau Patahkan!   2 kali 
8. Muara  2 kali  
9. Bunga 1 2 kali 







No Judul Puisi 
Jumlah Majas 
Personifikasi 
11. Aku Ingin  2 kali  
12. Kami Bertiga  1 kali  
13. Ketika Jari-jari Bunga Terbuka 1 kali 
14. Tentang Matahari  3 kali  
15. Berjalan ke Barat Waktu Pagi Hari  1 kali 
16. Telur 2 1 kali  
17. Ziarah  3 kali 
18. Cermin 1 1 kali  
19. Cermin 2 3 kali  








TANGAN WAKTU  
selalu terulur ia lewat jendela  
yang panjang dan menakutkan  
selagi engkau bekerja, atau mimpi pun  
tanpa berkata suatu apa  
 
bila saja kautanya: mau apa  
berarti terlalu jauh kau sudah terbawa  
sebelum sungguh menjadi sadar  
bahwa sudah terlanjur terlantar  
 
belum pernah ia minta izin  
memutar jarum-jarum jam tua 
yang segera tergesa-gesa saja berdetak  
tanpa menoleh walau kauseru  
 
selalu terulur ia lewat jendela  
yang makin keras dalam pengalaman  
mengarahkan padamu tambah tak tahu  
memegang leher bajumu. (Damono, 2017: 1) 
  
Pada puisi yang berjudul “Tangan Waktu”, penggunaan Majas 
Personifikasi terdapat bait III pada data // belum pernah ia minta izin/ 
memutar jarum-jarum jam tua/  yang segera tergesa-gesa saja berdetak/ tanpa 
menoleh walau kauseru//. Pada  baris kedua memutar jarum – jarum  jam 
tua dan pada bait IV pada data  //selalu terulur ia lewat jendela/ yang makin 
keras dalam pengalaman/ mengarahkan padamu tambah tak tahu/ memegang 
leher bajumu //. Pada baris pertama selalu terulur ia lewat jendela . Pada 
puisi tersebut digambarkan benda mati yang seolah hidup, yang menolah 








Kaukah yang menyapaku selamat pagi? Kita menundukkan kepala 
di depan kapal – kapal yang terdampar, Elang yang lelah, 
Angin berhenti. Aku pun membalasmu selamat pagi 
      dengan lirih 
dan menundukkan kepala kembali. Kita tidak berhak tengadah ke           
matahari, 
kita hanya akan menyihir alam : Matahari akan menjelma api, 
bau kembang akan membusuk suara burung akan menjelma       
terompet 
dari lembah orang mati. Kita adalah tukang sihir, menunduklah 
kita tak berhak tengadah ke matahari. 
Kini, saat ini, kau dan aku adalah orang–orang asing, terkucil   
dari alam. Kita bukan bagian dari suara dan warna, 
dan mesti menunduk. Pengembara – pengembara tak dikenal, 
dan tidak juga mau mengerti. Selamat pagi, katamu. (Damono, 2017: 3) 
 
  Puisi yang berjdul “Di Pemakaman” terdapat di dalamnya majas 
personifikasi. Pada bait I pada data // Kaukah yang menyapaku selamat pagi? 
Kita menundukkan kepala/ didepan kapal – kapal terdampar, Elang yang 
Lelah/  angin berhenti Aku pun membalasmu selamat pagi//. Pengguaan 
majas personifikasi juga terdapat pada bait ke III pada data // kita hanya akan 
menyihir alam : Matahari akan menjelma api/ bau kembang akan membusuk 
suara burung akan menjelma terompet//. 
Pada baris kedua elang yang Lelah angin berhenti memiliki arti burung 
buas yang mempunyai daya pengliatan yang tajam, paruhnya bengkok dan 
cengkramannya kuat, menangkap mangsanya dengan menyebar. Dalam 
puisi tersebut penyair menggambarkan elang sebagai manusia, manusia 
adalah orang–orang yang tak mau kalah dan selalu mati – matian bersaing 





Larik puisi tersebut menjelaskan bahwa kita hanya akan menyihir 
artinya alam yang mewakili penyair dan penziarah dalam kondisi masih 
hidup, sedang berziarah menyaksikan orang–orang yang sudah meninggal 
menyerah pada takdir. Pemakaian majas personifikasi tersebut 
memperhebat dengan cara mengumpamakan sebuah benda yang mati agar 
maknanya hidup sehingga memiliki pesan dan kesan yang menarik. 
 
 Data 3 
 LANSKAP 
sepasang burung, jalur-jalur kawat, langit semakin tua 
waktu hari hampir lengkap, menunggu senja 
putih, kita pun putih memandangnya setia 
sampai habis semua senja. (Damono, 2017: 17) 
 
Pada bait I puisi di atas terdapat majas personifikasi, yaitu //Sepasang 
burung, jalur-jalur kawat, langit semakin tua//. pada larik jalur kawat 
langit semakin tua tersebut memiliki makna bahwa langit digambarkan 
seolah–olah seperti manusia yang mengalami penambahan waktu usia,  
yaitu manusia pernah mengalami masa muda hingga saat ini masa tua yang 
menggambarkan sebuah benda seolah–olah bernyawa dan abstrak 
pengertiannya. 
Pada baris terakhir terdapat penggunaan majas personifikasi yaitu 
sampai habis semua senja. Yang digambarkan tentang manusia yang 
sedang menunggu ajal atau kematiannya. Di dalam baris-baris ini penyair 





menjemputnya. Jadi, baris tersebut menggambarkan senja, yang memiliki 
sifat–sifat insan sehingga memiliki kesan dan daya abstrak yang menarik. 
 
Data 4 
BERJALAN DI BELAKANG JENAZAH 
berjalan di belakang jenazah angin pun reda 
jam mengerdip, 
tak terduga betapa lekas 
siang menepi, melapangkan jalan dunia 
  
di samping pohon demi pohon menundukkan kepala 
di atas matahari kita, matahari itu juga, 
Jam mengambang diantaranya 
Tak terduga begitu kosong waktu menghirupnya. (Damono, 2017: 15) 
 
Pada puisi yang berjudul “Berjalan di Belakang Jenazah” terdiri II 
bait. Bait I dan baris kedua, // berjalan di belakang jenazah angin pun reda/ 
jam mengerdip / tak terduga betapa lekas/ siang menepi, melapangkan 
jalan dunia//  Penggunaan majas personifikasi terdapat pada larik  jam 
mengerdip  yang menggambarkan kepada tindakan yang biasanya 
dilakukan manusia untuk memainkan mata. Pada larik tersebut juga 
terdapat penggunaan majas personifikasi pada kata berjalan di belakang 
jenazah angin pun reda, yang mengartikan bahwa orang–orang ketika 
mengantar jenazah segala aktivitas di sekitarnya berhenti sejenak yang 
dilambangkan dengan angin yang mereda dan waktu seolah berhenti, tetapi 
sebenarnya waktu terus berjalan hingga siang menepi maksudnya diakhir 
siang berubah menjadi senja. Senja dilambangkan sebagai akhir hanyat 





senja dating atau dengan kata lain manusia meninggal, ia dilapangkan dari 
segala kerumitan dan kesulitan dunia. 
Bait II baris pertama puisi yang berjudul “Berjalan di Belakang 
Jenazah” // di samping pohon demi pohon menundukkan kepala/ di atas 
matahari kita, matahari itu juga//  penggunaan majas personifikasi pada 
larik pohon demi pohon tersebut lebih memiliki kesan pohon tersebut ikut 
berduka dan mengantarkan pembaca  agar dapat mencapai imajinasinya 
bahwa satu demi satu pohon yang dilalui oleh jenazah merasakan 
kedukaannya.  Majas personifikasi dalam puisi ini juga terdapat pada baris 
kedua  di atas matahari kita yang artinya melambangkan kehidupan.  
Data 5  
TENTANG SEORANG PENJAGA KUBUR YANG MATI 
 bumi tak pernah membeda-bedakan, seperti ibu yang baik 
        diterimanya kembali anak–anaknya yang terkucil dan 
        membusuk, seperti halnya bangkai binatang;pada suatu hari 
    seorang raja, atau jendral, atau pedagang, atau klerek   
        sama saja; 
   
 dan kalau hari ini si penjaga kubur, tak ada bedanya. ia seorang 
        tua yang rajin membersihkan rumputan, menyapu nisan 
          mengumpulkan bangkai bunga dan daunan, dan bumi pun 
        akan menerimanya seperti ia telah menerima seorang laknat 
        atau pendeta, atau seorang yang acuh tak acuh kepada bumi 
        dirinya. 
 
 toh akhirnya semua membusuk dan lenyap, yang mati tanpa 
        gendering, sipenjaga kubur ini, pernah berpikir, apakah 
          balasan bagi jasaku kepada bumi yang telah kupelihara 
         dengan baik; barangkali sebuah sorga atau ampunan bagi  
       dusta–dusta masa mudanya. Tapi sorga belum pernah 





 dan bumi tak pernah membeda – bedakan, tak pernah mencinta 
       atau membenci; bumi adalah pelukan yang dingin, tak   
       pernah  menolak atau menanti, tak akan pernah membuat 
       janji dengan langit. 
 lelaki tua yang rajin itu mati hari ini; saying bahwa ia tak bisa 
       menjaga kuburnya sendiri. (Damono, 2017: 10-11) 
 
Puisi yang berjudul “Tentang Seorang Penjaga Kubur yang Mati” itu 
terdapat di dalamnya majas personifikasi bait I baris pertama // bumi tak 
pernah membeda-bedakan, seperti ibu yang baik // pada larik bumi tak 
pernah membedakan yang digambarkan bahwa seolah–olah bumi 
memiliki sifat seperti manusia, yaitu tidak pilih kasih. 
 Pada bait IV baris pertama // dan bumi tak pernah membeda – bedakan, 
tak pernah mencinta/ atau membenci; bumi adalah pelukan yang dingin, 
tak/ pernah  menolak atau menanti, tak akan pernah membuat/  janji 
dengan langit// pada larik bumi adalah pelukan berarti dekapan dengan 
kedua tangan yang menandakan bahwa hal tersebut hanya dilakukan oleh 
manusia, sedangkan bumi adalah benda mati. Berarti, baris tersebut 
terdapat di dalamnya majas personifikasi. 
 
Data 6 
SONET: HEI ! JANGAN KAUPATAHKAN ! 
  Hei! Jangan kaupatahkan kuantum bunga itu 
  ia sedang mengembang; bergoyang–goyang dahan–dahannya 
     yang tua 
  yang telah mengenal baik, kau tahu, 
  segala perubahan cuaca.  
 
  Bayangkan: akar – akar yang sabar menyusup dan menjalar 





  dan mekarlah bunga itu pelahan – lahan 
  dengan gaib, dari rahim Alam 
 
  Jangan; saksikan saja dengan teliti 
  bagaimana Matahari memulasnya warna-warni, sambil 
       diam–diam 
  membunuhnya dengan hati-hati sekali 
  dalam kasih sayang, dalam rindu–dendam Alam; 
  lihat: ia pun terkulai pelahan–lahan 
  dengan indah sekali, tanpa satu keluhan. (Damono, 2017: 21) 
 
  Pada puisi yang berjudul “Sonet :Hei! Jangan Kau Patahkan!, 
terdiri V bait, yaitu ditemukan pada bait I dan V yang mengandung majas 
personifikasi. Pada bait I ditemukan data yang mengandung majas 
personifikasi,  pada bait I personifikasi ditemukan pada baris pertama, 
yaitu //Hei! Jangan kaupatahkan kuantum bunga itu/ ia sedang 
mengembang; bergoyang–goyang dahan–dahannya//. Pada baris pertama  
jangan kaupatahkan kuntum bunga itu artinya yang seolah–olah 
menjalin hubungan dengan perubahan cuaca. Tindakan tersebut merujuk 
kepada tindakan yang biasanya dilakukan oleh manusia. kata  Kuantum 
bunga dalam larik tersebut menggambarkan seorang remaja yang sedang 
memulai babak baru dalam hidupnya. 
  Bait III baris keenam dan ketujuh, terdapat penggunaan majas 
personifikasi pada data  //bayangkan: akar – akar  yang sabar menyusup 
dan menjalar/  hujan pun turun setiap bumi hampir hangus terbakar//  yang 
menjelaskan bahwa akar–akar  menyusup dan menjalar itu memiliki 
sifat sabar seperti manusia. Kata akar–akar merupakan pondasi atau dasar 





perlambangan dari orang tua yang menjadi pereda ketika si remaja sedang 
menghadapi gejolak dalam hidupnya. Pengarang menambahkan kata pun 
dalam kutipan bait tersebut untuk menggunakan kalimat tersebut , bahwa 
hujan pasti mulai turun ketika bumi hampir hangus terbakar.  
 
Data 7 
SAAT SEBELUM BERANGKAT  
mengapa kita masih juga bercakap  
hari hampir gelap 
menyekap beribu kata di antara karangan bunga  
di ruang semakin maya, dunia purnama  
  
sampai tak ada yang sempat bertanya  
mengapa musim tiba-tiba reda  
kita di mana. Waktu seorang bertahan di sini  
di luar para pengiring jenazah menanti. (Damono, 2017: 14) 
 
      Pada puisi yang berjudul “Saat Sebelum Berangkat” terdapat di 
bait I  yang menggunakan majas  personifikasi, yaitu / mengapa kita masih 
juga bercakap/ hari hampir gelap/ menyekap beribu kata di antara 
karangan bunga/ di ruang semakin maya, dunia purnama//. Pada larik di 
antara karangan bunga dan  ruang semakin maya, dunia purnama. 
Dalam baris tersebut digambarkan sebuah pesan atau amanat bahwa waktu 
telah mengungkapkan pengalaman, baik secara langsung maupun tidak 
langsung.  
Pada bait II yang mengandung majas personifikasi // sampai tak ada 
yang sempat bertanya/ mengapa musim tiba-tiba reda//.  Pada baris kedua 





dan suasana yang menceritakan tentang kehidupan kita yang sehari-hari, 
yaitu bahwa manusia pasti akan berhadapan dengan maut. 
 
  Data 8 
         MUARA 
Muara yang tak pernah pasti sifatnya selalu mengajak laut 
  bercakap. Kalau kebetulan dibawahnya air dari gunung, 
  katanya, “Inilah lambang cinta sejati, sumber danyut  
  Kehidupan. “ kalau hanya sampah dan kotoran yang 
  dimuntahkannya ia berkata, “Tentu saja bukan maksudku 
  mengotori hubungan kita yang suci, tentu saja aku tak 
  menghendaki sisa – sisa ini umtukmu.” 
Dan ketika pada suatu hari ada bangkai manusia terapung di 
  muara itu, di sana – sini timbul pusaran air, dan tepi–tepi 
          muara itu tiba–tiba bersuara ribut, “Tidak! Bukan aku yang 
          memberinya isyarat ketika ia tiba–tiba berhenti dijembatan 
   itu dan, tanpa memejamkan mata, membiarkan dirinya  
  terlempar ke bawah dan, sungguh, aku tak berhak 
  mengusutnya sebab bahkan lubuk-lubukku, dan juga 
  lubuk-lubukmu, tidaklah sedalam...” (Damono, 2017: 69) 
 
 Pada puisi yang berjudul “Muara” di atas terdapat majas 
personifikasi, yaitu di bait I dan II. Pada bait I // Muara yang tak pernah 
pasti sifatnya selalu mengajak laut bercakap//. Penggunaan majas 
personifikasi terletak pada larik bercakap pada muara dan laut  yang 
artinya membuat mereka seolah–olah seperti manusia yang sedang 
berbicara. 
  Pada data 8, yaitu bait II  // Dan ketika pada suatu hari ada bangkai 
manusia terapung di/ muara itu, di sana – sini timbul pusaran air, dan tepi–





baris ketiga muara itu tiba-tiba bersuara ribut memiliki arti seolah 
seperti manusia karena penggunaan kata ribut juga menggambarkan 
perilaku manusia. Kutipan bait tersebut menjelaskan hati yang berbicara 
dan melakukan tindakan. Bangkai manusia sebagai perlambangan dari 
jiwa manusia yang berantakan karna tidak didukung oleh pikiran. 
 
  Data 9 
          BUNGA, 1 
(1)  
  Bahkan bunga rumput itu pun berdusta. Ia rekah di tepi 
    padang waktu hening pagi terbit; siangnya cuaca 
              berdeyut ketika nampak sekawan gagak terbang 
              berputar–putar diatas padang itu ; malam hari ia 
    mendengar seru serigala/ 
  Tapi katanya, “Takut? Kata itu milik kalian saja, para 
              manusia. Aku ini sibunga rumput, pilihan dewata.!” 
(2) 
   Bahkan bunga rumput itu pun berdusta. Ia kembang di 
    sela–sela geraham batu–batu pada suatu pagi, dan 
              malamnya menyadari bahwa tak nampak apa pun dalam 
    gua itu dan udara ternyata sangat pekat dan tercium bau 
    sisa bangkai dan terdengar seperti ada embik terpatah 
              dan ia membanyangkan hutan terbakar dan setelah api... 
   Teriaknya, “Itu semua pemandangan bagi kalian saja, para 
               manusia. Aku ini si bunga rumput: pilihan dewata.!” 
                                                                                    (Damono, 2017: 76) 
 
  Majas personifikasi terdapat pula pada puisi yang berjudul 
“Bunga”, yaitu pada di bait I baris pertama pada larik //Bahkan bunga 
rumput itu pun berdusta. Ia rekah di tepi/ padang waktu hening pagi terbit;. 
siangnya cuaca //. Pada baris itu yang digambarkan bunga rumput  itu 





  Sementara itu, pada bait VIII personifikasi pada baris kedua dan 
ketiga. Pada data  /padang waktu hening pagi terbit; siangnya cuaca/ 
berdeyut ketika nampak sekawan gagak terbang//. Baris kedua dan ketiga 
tersebut  juga memiliki majas personifikasi dilihat dari data penggunaan 
siangnya cuaca berdenyut  pada cuaca siang kurang tepat karna denyut 
digunakan untuk jantung atau nadi mahkluk hidup. Bait tersebut 
menjelaskan meskipun kenyataan tidak sesuai dengan harapan yang 
digambarkan oleh data, tetapi kita harus tetap menghadapinya, itulah hidup 
yang tidak melulu kenyataan harus sesuai dengan harapan. 
 
 Data 10 
          BUNGA  2 
  Mawar itu tersirap dan hampir berkata jangan ketika 
pemilik Taman memetiknya hari ini; tak ada alasan kenapa ia ingin 
berkata Jangan sebab toh wanita itu tak mengenal isaratnya – tak 
ada alasan untuk memahami kenapa wanita yang selama ini rajin 
menyiraminya dan selalu menatapnya dengan pandangan cinta itu 
kini wajahnya anggun dan dingin, menanggalkan kelopaknya 
selembar demi selembar dan membiarkannya berjatuhan menjelma 
pendar – pendar dipermukaan kolam. (Damono, 2017: 77) 
 
   Pada puisi yang berjudul “Bunga 2” data 10  terdapat I bait dalam 
puisinya yang mengandung majas personifikasi pada bait I baris pertama 
dan kedua, yaitu //Mawar itu tersirap dan hampir berkata jangan 
ketika/pemilik Taman memetiknya hari ini; tak ada alasan kenapa ia 
ingin//  yang menggambarkan pada larik Mawar itu bersirap memiliki 





tentang dua insan yang sebenarnya saling mencintai digambarkan oleh 
mawar dan wanita, namun karna keduanya tidak memberikan isyarat. Satu 
di antara mereka menyangka cintanya bertepuk sebelah tangan dan 
akhirnya menyerah untuk mencintai orang tersebut. 
 
  Data 11 
           AKU INGIN 
  aku ingin mencintaimu dengan sederhana: 
  dengan kata yang tak sempat diucapkan 
  kayu kepada api yang menjadikannya abu 
 
  aku ingin mencitaimu dengan sederhana: 
  dengan isyarat yang tak sempat disampaikan 
  awan kepada hujan yang menjadikannya tiada.  
        (Damono,2017;105) 
 
  Pada puisi  yang berjudul “Aku Ingin”, terdapat II bait yang 
mengandung majas personifikasi yaitu pada bait I dan II. Pada bait I //aku 
ingin mencintaimu dengan sederhana:/ dengan kata yang tak sempat 
diucapkan/ kayu kepada api yang menjadikannya abu//. Majas 
personifikasi ditemukan pada baris ketiga kayu kepada api yang 
menjadikannya abu.  Menjelaskan bahwa kayu dibuat seolah bisa bicara., 
dan menggambarkan pengakuan seseorang yang ingin mencintai dengan 
segala kekurangan dan kelebihan, dengan dirinya yang apa adanya. 
   Ditemukannya pada bait II yang mengandung majas personifikasi  
// aku ingin mencitaimu dengan sederhana:/ dengan isyarat yang tak 





Pada baris ketiga awan kepada hujan yang menjadikannya tiada 
tersebut yang menjelaskan bahwa awan bisa menyampaikan isyarat kepada 
hujan. Baris tersebut menggambarkan bahwa cintanya tidak perlu banyak 
bicara, akan tetapi ketulusan dan pengorbannanya dibuktikan melalui 
tindakan. 
 
 Data 12 
            KAMI BERTIGA 
  dalam kamar ini kami bertiga 
  aku, pisau, dan kata– 
  kalian tahu, pisau barulah pisau kalau ada darah di matanya 
  tak peduli, darahku atau darah kata. (Damono, 2017: 100) 
  
  Pada puisi  yang berjudul “Kami Bertiga” terdapat I bait yang di 
dalamnya mengandung majas personifikasi, yaitu pada data bait I dan baris 
kedua //dalam kamar ini kami bertiga/ aku, pisau, dan kata–/ / dimana 
terdapat pada baris aku, pisau, dan kata. Pada baris tersebut kata pisau 
digambarkan memiliki sifat seperti manusia, yaitu  sifat menyakiti. Larik 
tersebut menjelaskan bahwa perkataan dapat membuat seseorang 
menangis. 
 
         Data 13 
          KETIKA JARI–JARI BUNGA TERBUKA 
  ketika jari–jari bunga terbuka 
  mendadak terasa: betapa sengit 
  cinta kita 
  cahaya bagai kabut, kabut cahaya: dilangit 
 





  meriap sepi yang purba; 
  ketika kemarau terasa ke bulu – bulu mata, suatu pagi 
  di sayap kupu – kupu, disayap warna 
  swara burung di ranting-ranting cuaca, 
  bulu – bulu cahaya: betapa parah 
  cinta Kita  
  mabuk berjalan, diantara jerit bunga – bunga rekah.  
(Damono, 2017: 27) 
 
  Pada puisi yang berjudul “Ketika Jari–Jari Bunga Terbuka”,  
terdapat III bait. Dan yang mengandung majas personifikasi yaitu pada 
bait III // swara burung di ranting-ranting cuaca,/ bulu – bulu cahaya: 
betapa parah/ cinta Kita/ mabuk berjalan, diantara jerit bunga – bunga 
rekah// terletak dibaris terakhir diantara jerit bunga–bunga rekah. 
Kutipan tersebut, khususnya pada kata  jerit  itu memiliki arti yang keras 
melengking teriak; pekik membuat bunga–bunga seolah memiliki sifat 
seperti manusia. Larik tersebut menjelaskan bahwa cinta manusia kepada 
Tuhan berada dalam jalan kebimbangan jika sudah mulai terbuai dengan 
nafsu terhadap kesenangan duniawi. 
 
Data 14 
TENTANG MATAHARI  
Matahari yang di atas kepalamu itu  
adalah balonan gas yang terlepas dari tanganmu  
waktu kau kecil, adalah bola lampu  
yang ada di atas meja ketika kau menjawab surat-surat  
yang teratur kauterima dari sebuah Alamat,  
adalah jam weker yang bordering  
saat kau bersetubuh, adalah gambar bulan  
yang dituding anak kecil itu sambil berkata: 





Matahari itu? Ia memang di atas sana  
supaya selamanya kau menghela  
baying-bayangmu itu. (Damono, 2017: 54)  
Puisi yang berjudul “Tentang Matahari “ tersebut juga terdapat di 
dalamnya majas personifikasi, yaitu terdapat pada bait I pada larik // 
Matahari yang di atas kepalamu itu/ adalah balonan gas yang terlepas dari 
tanganmu/ waktu kau kecil, adalah bola lampu/ waktu kau kecil, adalah 
bola lampu//. Pada larik waktu kau kecil, adalah bola lampu artinya 
seorang yang anak kecil yang tidak suka dengan kegelapan.   
  Data 15 
          BERJALAN KE BARAT WAKTU PAGI HARI 
  waktu aku berjalan ke barat di waktu pagi matahari mengkutiku  
   dibelakang 
  aku berjalan mengikuti banyang–bayangku sendiri yang 
memanjang 
   di depan 
  aku dan matahari tidak bertengkar tentang siapa diantara kami 
   yang menciptakan banyang–banyang 
  Aku dan banyang–banyang tidak bertengkar tentang siapa di antara 
   kami yang harus berjalan di depan. (Damono, 2017: 55) 
 
  Pada puisi “ Berjalan ke Barat Waktu Pagi Hari”, terdapat IV bait 
dan yang mengandung majas personifikasi yaitu terletak pada bait III dan 
IV. Bait III yang majas personifikasi terlihat pada larik  //aku dan matahari 
tidak bertengkar tentang siapa diantara kami/ yang menciptakan banyang–
banyang//. Pada baris pertama aku dan matahari tersebut yang  
digambarkan matahari dan bayang–bayang seolah–olah seperti manusia 





Majas personifikasi juga terdapat pada bait IV seperti tampak pada 
data. //aku dan banyang–banyang tidak bertengkar tentang siapa di antar 
kami/  yang harus berjalan di depan//.  Pada kutipan  tersebut  penggunaan 
aku dan bayang–baying yang digambarkan adanya hubungan antara aku, 
matahari, dan bayang– bayang. Matahari dan bayang–bayang seolah 
memiliki emosi sebagaimana yang hanya dimiliki oleh manusia. 
 
  Data 16 
         TELUR 2  
  dalam setiap telur semoga ada burung dalam setiap burung 
   semoga ada engkau dalam setiap engkau semoga ada yang 
senantiasa terbang menembus silau matahari memecah  udara 
Dingin memuncak ke lengkung langit menukik melintas 
sungai 
merindukan telur. (Damono, 2017:67) 
   
Majas personifikasi terdapat pada puisi  “Telur 2‟‟, yaitu pada bait I 
dengan larik sebagai berikut. /senantiasa terbang menembus silau matahari 
memecah  udara/  Dingin memuncak ke lengkung langit menukik melintas/  
sungai/ merindukan telur//. Pada baris terakhir merindukan telur tersebut 
digambarkan bahwa silau matahari perbuat kepada udara dingin 
merupakan perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh makhluk hidup. 
Puisi tersebut memiliki makna bahwa manusia berasal dari tanah 
,meskipun mereka telah melalui jalan kehidupan berbeda, mereka akan 
sama-sama kembali menjadi tanah. Dalam kutipan tersebut  penyair 






  Data 17  
          ZIARAH 
  Kita berjingkat lewat 
  jalan kecil ini 
  dengan kaki telanjang: kita berziarah 
  ke kubur orang – orang yang telah melahirkan kita. 
  Jangan sampai terjaga mereka! 
  Kita tak membawa apa – apa. Kita 
  tak membawa kemenyan ataupun bunga 
  kecuali seberkas rencana – rencana kecil 
  (yang senantiasa tertunda – tunda) untuk 
  kita sombongkan kepada mereka. 
  Apakah akan kita jumpai wajah -  wajah bengis, 
  atau tulang belulang, atau sisa-sisa jasad mereka 
  disana? Tidak, mereka hanya kenangan. 
  hanya batang – batang cemara yang menusuk langit 
  yang akar – akarnya pada bumi keras. 
  Sebenarnya kita belum pernah mengenal mereka; 
  ibu – bapa kita yang mendongen 
  tentang tokoh – tokoh itu, nenek moyang kita itu, 
  tanpa menyebut – nyebut nama. 
  Mereka hanyalah mimpi –mimpi kita, 
  kenangan yang membuat kita meresa 
  pernah ada. 
  Kita berziarah; berjingkatlah se sampai 
  di ujung jalan kecil ini: 
  sebuah lapangan terbuka 
   batang – batang cemara angin. 
  Tak ada bau kemenyan taka da bunga – bunga; 
  mereka telah tidur sejak abad pertama, 
  semenjak Hari Pertama itu. 
   Tak ada tulang belulang taka da sisa – sisa 
   jasad mereka. 
   Ibu – bapa kita sungguh bijaksana, terjebak 
   kita dalam dongeng nini bobok. 
   Ditangan kita berkas – berkas rencana, 
   di atas kepala 






  Pada puisi yang berjudul “Ziarah”, yang mengandung majas 
personifikasi yaitu terletak pada bait IV seperti tampak pada data. // 
Apakah akan kita jumpai wajah -  wajah bengis/ atau tulang belulang, atau 
sisa-sisa jasad mereka/ disana? Tidak, mereka hanya kenangan/ hanya 
batang – batang cemara yang menusuk langit/ yang akar – akarnya pada 
bumi keras//.  Penggunaan majas personifikasi terdapat pada  baris 
terakhir akar–akarnya pada bumi keras. Digambarkan bahwa akar–akar 
itu memiliki sifat yang keras seperti manusia. Di dalam kutipan tersebut 
menjelaskan bahwa manusia yang masih hidup di bumi harus tetap 
mengingat saudara nya yang telah meninggal, karna manusia yang telah di 
meninggal tidak akan meninggalkan apa pun di dalam kuburnya, kecuali 
hanya doa yang dikirimkan oleh saudara–saudaranya. 
 
  Data 18 
         CERMIN, 1 
  cermin tak pernah berteriak; ia pun tak pernah  
  meraung, tersedan, atau terisak, 
   meski apa pun jadi terbalik didalamnya; 
  berangkali ia hanya bias bertanya: 
  mengapa kau seperti kehabisan suara? (Damono, 2017: 88) 
 
  Majas personifikasi terdapat pula pada puisi yang berjudul 
“Cermin” yaitu penggunaan majas personifikasi pada bait I / cermin tak 
pernah berteriak; ia pun tak pernah/ meraung, tersedan, atau terisak,/ meski 





berteriak  tersebut digambarkan keadaan seseorang dalam kehidupan dan 
melambangkan bahwa cermin memiliki sifat manusia. 
 
Data 19 
CERMIN, 2  
mendadak kau mengabut dalam kamar, mencari-cari dalam cermin;  
tapi cermin buram kalau kau entah di mana, kalau kau  
mengembun dan menempel di kaca, kalau mendadak  
menetes dan terpercik ke mana-mana; 
dan cermin menangkapmu sia-sia. (Damono, 2017: 89)  
 
  Pada puisi “Cermin 2” terdapat di dalamnya yang mengandung 
majas personifikasi, terdapat pada bait I // mendadak kau mengabut dalam 
kamar, mencari-cari dalam cermin;// terdapat pada larik mencari-cari 
dalam cermin tersebut yang menjelaskan sebuah perumpamaan hubungan 
antara manusia dengan benda mati seperti kaca, bait tersebut 
menggambarkan sebuah situasi yang membuat tidak tenang , tidak nyaman 
, was – was dan cemas menimbulkan rasa takut.  
Terdapat pada bait II yang mengandung majas personifikasi dengan 
data. //tapi cermin buram kalau kau entah di mana, kalau kau/ mengembun 
dan menempel di kaca, kalau mendadak/ menetes dan terpercik ke mana-
mana//. Pada baris pertama cermin buram kalau kau entah di mana ini 
digambarkan suatu hubungan dengan benda mati seperti kaca, dengan 
hubungan suatu usaha pendekatan objek yang menjadi sumber dari 





Pada bait akhir pada puisi ini juga terdapat dengan data, /dan 
cermin menangkapmu sia-sia/. pada larik cermin menangkapmu sia-sia 
yang dijelaskan bahwa cermin tidak bisa melihat usaha yang baik. 
 
   Data 20 
           PADA SUATU MALAM   
  ia pun berjalan ke barat. Selamat malam, solo 
  katanya sambil menunduk. 
  seperti didengarnya sendiri suara sepatunya 
  satu per satu  
  barangkali lampu – lampu ini masih menyala buatku, pikirnya. 
  kemudian gambar – gambar yang kabur dalam cahaya, 
  hampir – hampir tak ia kenal lagi dirinya, menengadah 
kemudian sambil menarik nafas panjang. 
  ia sendiri saja, sahut – menyahut dengan malam, 
  sedangkan dibanyangkannya sebuah kapal di tengah lautan 
  yang memberontak terhadap kesunyian. 
 
  sunyi adalah minuman keras, beberapa orang membawa  
 perempuan, 
  beberapa orang bergerombol, dan satu – dua orang 
  menyindir diri sendiri; kadang memang taka da lelucon lain. 
  barangkali sejuta mata itu memandang ke arahku, pikirnya; 
  ia pun berjalan ke barat, merapat ke masa lampau. 
  selamat malam, gereja. hei, kaukah anak kecil 
  yang dahulu menangis di depan pintuku itu? 
  ia ingat kawan – kawannya pada suatu hari natal 
  dalam gereja itu, dengan pakaian serba baru, 
  bernyanyi ; dan ia di luar pintu. ia pernah ingin sekali 
  bertemu yesus, tapi ayahnya bilang  
yesus itu anak jadah. 
  ia tak pernah tahu apakah ia pernah sungguh – sungguh 
   mencintai ayahnya, 
 
  barangkali mala mini yesus mencariku, pikirnya. 
  tapi ia belum pernah berjanji kepada siapa pun 





  ia benci kepada setiap kepercayaan yang dipermainkan. 
 
  ia berjalan sendiri di antara orang ramai. 
  seperti didengarnya seorang anak berdoa; ia tak pernah diajar 
   berdoa. 
  ia pun suatu saat ingin meloloskan dirinya ke dalam doa, 
  tetapi tak pernah mengetahui 
  awal dan akhir sebuah doa; ia tak pernah tahu kenapa. 
  barangkali seluruh hidupku adalah sebuah doa yang panjang, 
  katanya sendiri; ia merasa seperti tentram 
  dengan jawabannya sendiri: 
  hidup adalah berdoa mala mini, tapi bisa mengakhiri, 
  tak bisa menemukan kata penghabisan. 
 
  ia selalu merasa sakit dan malu setiap kali berpikir 
  tentang dosa; ia selalu akan pingsan 
  kalau berpikir tentang mati dan hidup abadi. 
  barangkali tuhan seperti kepala sekolah, pikirnya 
  ketika dulu ia masih di sekolah rendah. barangkali tuhan 
  akan mengeluarkan dan menghukum murid yang nakal, 
  membiarkannya bergelandangan dimakan iblis. 
  barangkali tuhan sedang mengawasi aku dengan curiga, 
  pikirnya malam ini, mengawasi seorang yang selalu gagal berdoa. 
   
  apakah ia juga pernah berdoa, tanyanya ketika berpapasan 
  dengan seorang perempuan. perempuan itu setangkai bunga; 
  apakah ia juga bertemu yesus, atau barangkali 
  pernah juga dikeluarkan dari sekolahnya dulu. 
   
  selamat malam, langit, apa kabar selama ini? 
  barangkali bintang – bintang ini berkedip buatku, pikirnya. ia 
pernah 
   membenci langit dahulu, 
  ketika musim kapal terbang seperti burung 
  menukik: dan kemudian ledakan – ledakan 
  (saat itu pulalah terdengar olehnya ibunya berdoa 
  dan terbawa pula namanya sendiri). 
  kadang ia ingin ke langit, kadang ia ingin mengembara saja ke 
   tanah – tanah yang jauh; pada suatu saat yang dingin 





  ia pernah merasa seperti si pander menghadapi 
  angka-angka… ia pun tak berani memandang dirinya sendiri 
  ketika pada akhirnya tak ditemukannya kuncinya. 
  pada suatu saat seorang gadis adalah bunga, 
  tetapi dilain saat menjelma sejumlah angka 
  yang sulit. ah, ia tak berani berkhayal tentang biara. 
  ia takut membanyangkan dirinya sendiri. ia pun ingin lolos 
  dari lampu – lampu dan suara – suara malam hari, 
  dan melepaskan genggamannya dari kenyataan; 
  tetapi disaksikannya: berjuta orang sedang berdoa, 
  para pengungsi yang bergerak ke kerajaan tuhan, 
  orang – orang sakit, orang – orang penjara, 
  dan barisan panjang orang gila. 
  ia terkejut dan berhenti, 
  lonceng kota bergunjang seperti sedia kala 
  rekaman senandung duka nestapa. 
 
  Seorang perempuan tertawa ngeri didepannya, menawarkan 
   sesuatu. 
  ia menolaknya. 
  ia tak tahu kenapa mesti menolaknya. 
  barangkali karena wajah perempuan itu mengingatkannya 
  kepada sebuah selokan, penuh dengan cacing; 
  barangkali karena mulut perempuan itu 
  menyerupai penyakit lepra;barangkali karena matanya 
  seperti gula – gula yang dikerumuni beratus semut. 
  dan ia menolaknya, ia bersyukur untuk itu. 
  kepada siapa gerangan tuhan berpihak, gerutunya. 
 
  ia menyaksikan orang – orang berjalan, seperti dirinya, sendiri; 
  atau membawa perempuan, atau bergerombol, 
  wajah – wajah yang belum ia kenal dan sudah ia kenal, 
  wajah – wajah yang ia lupakan dan ia ingat sepanjang zaman, 
  wajah – wajah yang ia cinta dan ia kutuk, 
  semua sama saja. 
barangkali mereka mengangguk padaku, pikiranya; 
  barangkali mereka melambaikan tangan padaku setelah lama 
   berpisah 






  selamat malam. ia mengangguk, entah kepada siapa; 
  barangkali kepada dirinya sendiri. barangkali hidup adalah 
   doa yang panjang, dan sunyi adalah minuman keras. 
  ia merasa tuhan sedang memandangnya dengan curiga; 
  ia pun bergegas. 
  barangkali hidup adalah doa yang 
  barangkali sunyi adalah…. 
  barangkali tuhan sedang menyaksikannya berjalan kebarat.  
         (Damono, 2017: 5-9) 
 
  Pada puisi yang berjudul “Pada Suatu Malam”, yang mengandung 
majas personofikasi yaitu terletak pada bait I dan bait  VI. Pada bait I 
ditemukan data, // ia pun berjalan ke barat. Selamat malam, solo/ katanya 
sambil menunduk/ seperti didengarnya sendiri suara sepatunya/ satu per 
satu/ barangkali lampu – lampu ini masih menyala buatku, pikirnya./ 
kemudian gambar – gambar yang kabur dalam cahaya,/ hampir – hampir 
tak ia kenal lagi dirinya, menengadah/ kemudian sambil menarik nafas 
panjang./ ia sendiri saja, sahut – menyahut dengan malam,/ sedangkan 
dibanyangkannya sebuah kapal di tengah lautan/ yang memberontak 
terhadap kesunyian//. Pada baris kesepeluh sebuah kapal di tengah 
lautan. Tersebut digambarkan bahwa malam dibuat seolah–olah memiliki 
sifat manusia ditunjukkan dengan kata sahut–menyahut kata ini merupakan 
pengulangan yang menyatakan bahwa perbuatan tersebut dilakukan oleh 
dua belah pihak dan saling mengenai, dua belah pihak dalam larik tersebut 
adalah ia dan malam. Dengan kata lain, pengulangan tersebut menyatakan 
makna saling bersahutan. Jadi pada bait tersebut menggambarkan dengan 
pengungkapan bahwa malam sedang melakukan perbincangan dengan ia. 





kesunyian, juga merupakan penggunaan majas personifikasi yang  
melambangkan bahwa ia sedang merasa kesepian.  
  Pada bait VI terdapat data // selamat malam, langit, apa kabar 
selama ini?/ barangkali bintang – bintang ini berkedip buatku, pikirnya. ia 
pernah/ membenci langit dahulu,/ ketika musim kapal terbang seperti 
burung/ menukik: dan kemudian ledakan – ledakan/ (saat itu pulalah 
terdengar olehnya ibunya berdoa/ dan terbawa pula namanya sendiri)./ 
kadang ia ingin ke langit, kadang ia ingin mengembara saja ke/ tanah – 
tanah yang jauh; pada suatu saat yang dingin/ ia ingin lekas kawin, 
membangun tempat tinggal//. Pada baris pertama selamat malam, langit 
tersebut menjelaskan bahwa ia mencoba mengajak bicara langit yang 
merupakan benda mati. Seolah–olah ia dan angit akan memulai 
perincangan yang hangat. Langit juga mewakili tanda kebesaran Tuhan. 
 
C. Implikasi Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
Pengajaran sastra meupakan aspek penting untuk melatih siswa agar 
mampu memiliki kepekaan rasa terhadap dirinya sendiri dan lingkungannya 
melalui pembelajaraan sastra terhadap siswa untuk membangun pondasi agar 
mampu menikmati, dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas 
wawasan. Dengan membaca karya sastra siswa juga diharapkan dapat 
mengambil pesan–pesan yang terdapat dala karya sastra tersebut. Bidang 
pengajaran sastra mencakup aspek yang sangat luas seluas aspek kehidupan 





oleh manusia. Pengajaraan sastra ini perlu dipertimbangkan untuk diarahkan 
pada pembimbingan apresiasi sastra, dalam kaitannya pembimbingan 
apresiasi puisi. Melalui bimbingan apresiasi puisi , anak didik dilatih untuk 
lebih peka terhadap nilai–nilai keindahan yang terkandung dalam puisi, 
khususnya dalam mempelajari bentuk–bentuk majas dalam puisi. Disamping 
itu, puisi sebagai pengentalan nilai – nilai hidup yang diolah dari pengalaman 
konkret penyairnya dengan sendrinya akan mengandung nilai – nilai 
kehidupan yang bermanfaat untuk dikaji dan direnungkan. 
Pembelajaran sastra dilembaga formal dari hari kehari semakin 
menghadapi persoalan. Keluhan–keluhan para guru, siswa, sastrawan tentang 
rendahnya tingkat apresiasi sastra selama ini menjadi bukti kongkret adanya 
sesuatu yang tidak beres dalam pembelajaran sastra di lembaga formal. 
Keberhasilan dan kegagalan pengajaran sastra disebabkan oleh banyaj hal, 
diantaranya kurikulum sastra di sekolah, sarana prasarana seperti pegadaaan 
buku dan perpustakaan, minat baca masyarakat, kemampuan guru yang 
mengajarkan sastra, dan lain – lain. 
Pengajaran bahasa dan sastra disekolah dimaksudkan untuk 
menumbuhkan keterampilan , rasa cinta dan penghargaan para siswa terhadap 
bahasa dan sastra Indonesia sebagai bagian dari budaya pendidikan warisan 
leluhur. Selain itu, pembelajaran sastra diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam mengapresiasi karya sastra. Menurut Effendi (1982: 





Penggunaan bahasa kiasan atau majas dalam sebuah puisi mempermudah 
siswa dalam mengekpresikan imajinasinya dalam bentuk tulisan atau sebuah 
karya sastra yang sederhana, Melalui pembelajaran ini siswa lebih 
mempunyai kesempatan menggali dan mengasah imajinasinya untuk hal yang 
positif dan menguntungkan. Baik bagi diri sendiri maupun orang lain. Dengan 
demikian siswa lebih percaya diri untuk menggali kemampuannya dalam 
menyusun karangan, sehingga bisa membawa citra yang baik untuk diri 
sendiri maupun sekolah. 
Berdasarkan silabus pembelajaran kurikulum 2013 revisi 2017, dalam 
pembelajaran puisi disekolah siswa diminta untuk mengapresiasi puisi. Siswa 
mendapatkan pembelajaran tentang puisi pada kelas X dan diminta untuk 
dapat menganalisis unsur pembangunan puisi (3.17).  Implikasi pembelajaran 
sastra dengan sub pokok materi puisi ditemui pada kelas X semester 2 dengan 
Model Silabus Mata Pelajaran SMA mata pelajaran siswa kelax X dengan 
mengikuti struktur pengorganisasian kompetensi Inti dimana K1 1 
Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya, K2 2. 
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, displin, santun dan bertanggung 
jawab,  K3 3. Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, 










A. Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis peneliti dalam kumpulan puisi Hujan Bulan 
Juni Sepilihan Sajak karya Sapardi Djoko Damono peneliti dapat disimpulkan 
sebagai berikut.  
1. Penggunaan Majas Personifikasi pada Puisi Hujan Bulan Juni sepilihan 
Sajak karya Sapardi Djoko Damono ditemukannya 36 majas personifikasi 
dalam 20 puisi yaitu salah satu diantaranya sebagai berikut. 
a. Pada puisi yang berjudul “Tangan Waktu”, penggunaan Majas 
Personifikasi terdapat bait III pada larik memutar jarum – jarum jam 
tua dan pada bait IV pada larik selalu terulur ia lewat jendela . Pada 
puisi tersebut digambarkan benda mati yang seolah hidup, yang 
menolah merupakan pekerjaan yang biasanya dilakukan oleh makhluk 
bernyawa. 
b. Pada puisi “Cermin 2” terdapat di dalamnya yang mengandung majas 
personifikasi, yaitu terdapat pada larik mencari-cari dalam cermin. 
Pada kata tersebut menjelaskan sebuah perumpamaan hubungan antara 
manusia dengan benda mati seperti kaca, bait tersebut menggambarkan 
sebuah situasi yang membuat tidak tenang , tidak nyaman , was – was 





c. Pada puisi yang berjudul “Bunga 2” digambarkan pada larik Mawar itu 
bersirap memiliki sifat seolah bisa bicara, seperti manusia. Puisi 
tersebut menjelaskan tentang dua insan yang sebenarnya saling 
mencintai digambarkan oleh mawar dan wanita, namun karna keduanya 
tidak memberikan isyarat. Satu di antara mereka menyangka cintanya 
bertepuk sebelah tangan dan akhirnya menyerah untuk mencintai orang 
tersebut. 
2. Hasil penelitian ini dapat keterkaitan pada berdasarkan silabus 
pembelajaran kurikulum 2013 revisi 2017. Pembelajaran puisi disekolah 
siswa diminta untuk mengapresiasi puisi. Siswa mendapatkan 
pembelajaran tentang puisi pada kelas X dan diminta untuk dapat 
menganalisis unsur pembangunan puisi (3.17).  Implikasi pembelajaran 
sastra dengan sub pokok materi puisi ditemui pada kelas X semester 
dengan model Silabus Mata Pelajaran SMA mata pelajaran siswa kelax X 
dengan mengikuti struktur pengorganisasian kompetensi Inti. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil analisis peniliti dalam kumpulan puisi Hujan Bulan 
Juni Sepilihan Sajak karya Sapardi Djoko Damono, peneliti mempunyai saran 
sebagai berikut.  
1. Guru mata pelajaran bahasa indonesia dapat menggunakan puisi pada 
kumpulan puisi Hujan Bulan Juni Sepilihan Sajak karya Sapardi Djoko 
Damono sebagai contoh dalam pembelajaran sastra juga hendaknya 




bahasa. Hal ini disebabkan kumpulan puisi Hujan Bulan Juni Sepilihan 
Sajak karya Sapardi Djoko Damono, layak untuk dijadikan salah satu 
bahan ajar yang berdasarkan kriteria pemilihan bahan dan mendukung 
proses pembelajaran bahasa Indonesia.  
2. Untuk siswa disarankan dapat mengikuti pelajaran dengan baik agar tujuan 
pembelajaran sesuai yang tercapai.  
3. Untuk peneliti lain disarankan meneliti majas atau gaya bahasa selain 
majas personifikasi yang terdapat dalam kumpulan puisi Hujan Bulan Juni 
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Kumpulan puisi Hujan Bulan Juni Sepilihan Sajak  
Karya Sapardi Djoko Damono 
 
TANGAN WAKTU  
selalu terulur ia lewat jendela  
yang panjang dan menakutkan  
selagi engkau bekerja, atau mimpi pun  
tanpa berkata suatu apa  
 
bila saja kautanya: mau apa  
berarti terlalu jauh kau sudah terbawa  
sebelum sungguh menjadi sadar  
bahwa sudah terlanjur terlantar 
 
belum pernah ia minta izin  
memutar jarum-jarum jam tua 
yang segera tergesa-gesa saja berdetak  
tanpa menoleh walau kauseru  
 
selalu terulur ia lewat jendela  
yang makin keras dalam pengalaman  
mengarahkan padamu tambah tak tahu  
memegang leher bajumu. (Damono, 2017: 1) 
 
DI PEMAKAMAN 
Kaukah yang menyapaku selamat pagi? Kita menundukkan kepala 
di depan kapal – kapal yang terdampar, Elang yang lelah, 
Angin berhenti. Aku pun membalasmu selamat pagi 
      dengan lirih 
dan menundukkan kepala kembali. Kita tidak berhak tengadah ke           
matahari, 
kita hanya akan menyihir alam : Matahari akan menjelma api, 
bau kembang akan membusuk suara burung akan menjelma       
terompet 
dari lembah orang mati. Kita adalah tukang sihir, menunduklah 
kita tak berhak tengadah ke matahari. 
Kini, saat ini, kau dan aku adalah orang–orang asing, terkucil   
dari alam. Kita bukan bagian dari suara dan warna, 
  
 
dan mesti menunduk. Pengembara – pengembara tak dikenal, 
dan tidak juga mau mengerti. Selamat pagi, katamu. (Damono, 2017: 3) 
 
SAAT SEBELUM BERANGKAT  
mengapa kita masih juga bercakap  
hari hampir gelap 
menyekap beribu kata di antara karangan bunga  
di ruang semakin maya, dunia purnama  
 
sampai tak ada yang sempat bertanya  
mengapa musim tiba-tiba reda  
kita di mana. Waktu seorang bertahan di sini  
di luar para pengiring jenazah menanti. (Damono, 2017: 14) 
 
LANSKAP 
sepasang burung, jalur-jalur kawat, langit semakin tua 
waktu hari hampir lengkap, menunggu senja 
putih, kita pun putih memandangnya setia 
sampai habis semua senja. (Damono, 2017: 17) 
 
BERJALAN DI BELAKANG JENAZAH 
berjalan di belakang jenazah angin pun reda 
jam mengerdip, 
tak terduga betapa lekas 
siang menepi, melapangkan jalan dunia 
  
di samping pohon demi pohon menundukkan kepala 
di atas matahari kita, matahari itu juga, 
Jam mengambang diantaranya 
Tak terduga begitu kosong waktu menghirupnya. (Damono, 2017: 15) 
 
TENTANG SEORANG PENJAGA KUBUR YANG MATI 
 bumi tak pernah membeda-bedakan, seperti ibu yang baik 
        diterimanya kembali anak–anaknya yang terkucil dan 
        membusuk, seperti halnya bangkai binatang;pada suatu hari 
    seorang raja, atau jendral, atau pedagang, atau klerek   
        sama saja; 
  
 
   
 dan kalau hari ini si penjaga kubur, tak ada bedanya. ia seorang 
        tua yang rajin membersihkan rumputan, menyapu nisan 
          mengumpulkan bangkai bunga dan daunan, dan bumi pun 
        akan menerimanya seperti ia telah menerima seorang laknat 
        atau pendeta, atau seorang yang acuh tak acuh kepada bumi 
        dirinya. 
 
 toh akhirnya semua membusuk dan lenyap, yang mati tanpa 
        gendering, sipenjaga kubur ini, pernah berpikir, apakah 
          balasan bagi jasaku kepada bumi yang telah kupelihara 
         dengan baik; barangkali sebuah sorga atau ampunan bagi  
       dusta–dusta masa mudanya. Tapi sorga belum pernah 
        terkubur dalam tanah. 
lelaki tua yang rajin itu mati hari ini; saying bahwa ia tak bisa 
       menjaga kuburnya sendiri. (Damono, 2017: 10-11) 
 
SONET: HEI ! JANGAN KAUPATAHKAN ! 
Hei! Jangan kaupatahkan kuantum bunga itu 
ia sedang mengembang; bergoyang–goyang dahan–dahannya 
  yang tua 
yang telah mengenal baik, kau tahu, 
 segala perubahan cuaca. 
 
Bayangkan: akar – akar yang sabar menyusup dan menjalar 
hujan pun turun setiap bumi hampir hangus terbakar 
dan mekarlah bunga itu pelahan – lahan 
 dengan gaib, dari rahim Alam 
 
 Jangan; saksikan saja dengan teliti 
 bagaimana Matahari memulasnya warna-warni, sambil 
  diam–diam 
 membunuhnya dengan hati-hati sekali 
  dalam kasih sayang, dalam rindu–dendam Alam; 
  lihat: ia pun terkulai pelahan–lahan 







Muara yang tak pernah pasti sifatnya selalu mengajak laut 
   bercakap. Kalau kebetulan dibawahnya air dari gunung, 
  katanya, “Inilah lambang cinta sejati, sumber danyut  
   Kehidupan. “ kalau hanya sampah dan kotoran yang 
   dimuntahkannya ia berkata, “Tentu saja bukan maksudku 
   mengotori hubungan kita yang suci, tentu saja aku tak 
   menghendaki sisa – sisa ini umtukmu.” 
Dan ketika pada suatu hari ada bangkai manusia terapung di 
muara itu, di sana – sini timbul pusaran air, dan tepi–tepi 
muara itu tiba–tiba bersuara ribut, “Tidak! Bukan aku yang 
memberinya isyarat ketika ia tiba–tiba berhenti dijembatan 
 itu dan, tanpa memejamkan mata, membiarkan dirinya  
 terlempar ke bawah dan, sungguh, aku tak berhak 
  mengusutnya sebab bahkan lubuk-lubukku, dan juga 





  Bahkan bunga rumput itu pun berdusta. Ia rekah di tepi 
    padang waktu hening pagi terbit; siangnya cuaca 
              berdeyut ketika nampak sekawan gagak terbang 
              berputar–putar diatas padang itu ; malam hari ia 
    mendengar seru serigala/ 
  Tapi katanya, “Takut? Kata itu milik kalian saja, para 
              manusia. Aku ini sibunga rumput, pilihan dewata.!” 
(2) 
   Bahkan bunga rumput itu pun berdusta. Ia kembang di 
    sela–sela geraham batu–batu pada suatu pagi, dan 
              malamnya menyadari bahwa tak nampak apa pun dalam 
    gua itu dan udara ternyata sangat pekat dan tercium bau 
    sisa bangkai dan terdengar seperti ada embik terpatah 
              dan ia membanyangkan hutan terbakar dan setelah api... 
   Teriaknya, “Itu semua pemandangan bagi kalian saja, para 
               manusia. Aku ini si bunga rumput: pilihan dewata.!” 




BUNGA  2 
  Mawar itu tersirap dan hampir berkata jangan ketika pemilik 
Taman memetiknya hari ini; tak ada alasan kenapa ia ingin berkata Jangan 
sebab toh wanita itu tak mengenal isaratnya – tak ada alasan untuk 
memahami kenapa wanita yang selama ini rajin menyiraminya dan selalu 
menatapnya dengan pandangan cinta itu kini wajahnya anggun dan dingin, 
menanggalkan kelopaknya selembar demi selembar dan membiarkannya 
berjatuhan menjelma pendar – pendar dipermukaan kolam.  




aku ingin mencintaimu dengan sederhana: 
dengan kata yang tak sempat diucapkan 
kayu kepada api yang menjadikannya abu 
 
aku ingin mencitaimu dengan sederhana: 
dengan isyarat yang tak sempat disampaikan 
awan kepada hujan yang menjadikannya tiada  
       (Damono, 2017: 105) 
 
KAMI BERTIGA 
dalam kamar ini kami bertiga 
aku, pisau, dan kata– 
kalian tahu, pisau barulah pisau kalau ada darah di matanya 
tak peduli, darahku atau darah kata.  
      (Damono, 2017: 100) 
 
KETIKA JARI–JARI BUNGA TERBUKA 
ketika jari–jari bunga terbuka 
mendadak terasa: betapa sengit 
cinta kita 
cahaya bagai kabut, kabut cahaya: dilangit 
 
menyisih awan hari ini; di bumi 
meriap sepi yang purba; 
ketika kemarau terasa ke bulu – bulu mata, suatu pagi 




swara burung di ranting-ranting cuaca, 
bulu – bulu cahaya: betapa parah 
cinta Kita 
mabuk berjalan, diantara jerit bunga – bunga rekah.  
      (Damono, 2017: 27) 
 
 
TENTANG MATAHARI  
Matahari yang di atas kepalamu itu  
adalah balonan gas yang terlepas dari tanganmu  
waktu kau kecil, adalah bola lampu  
yang ada di atas meja ketika kau menjawab surat-surat  
yang teratur kauterima dari sebuah Alamat,  
adalah jam weker yang bordering  
saat kau bersetubuh, adalah gambar bulan  
yang dituding anak kecil itu sambil berkata: 
“Ini matahari! Ini matahari!” – 
Matahari itu? Ia memang di atas sana  
supaya selamanya kau menghela  
baying-bayangmu itu. (Damono, 2017: 54)  
 
BERJALAN KE BARAT WAKTU PAGI HARI 
waktu aku berjalan ke barat di waktu pagi matahari mengkutiku  
  dibelakang 
 aku berjalan mengikuti banyang–bayangku sendiri yang memanjang 
  di depan 
 aku dan matahari tidak bertengkar tentang siapa diantara kami 
  yang menciptakan banyang–banyang 
 Aku dan banyang–banyang tidak bertengkar tentang siapa di antara 
  kami yang harus berjalan di depan. (Damono, 2017: 55) 
 
TELUR 2  
dalam setiap telur semoga ada burung dalam setiap burung 
  semoga ada engkau dalam setiap engkau semoga ada yang 
 senantiasa terbang menembus silau matahari memecah  udara 
Dingin memuncak ke lengkung langit menukik melintas sungai 






Kita berjingkat lewat 
jalan kecil ini 
dengan kaki telanjang: kita berziarah 
ke kubur orang – orang yang telah melahirkan kita. 
Jangan sampai terjaga mereka! 
Kita tak membawa apa – apa. Kita 
tak membawa kemenyan ataupun bunga 
kecuali seberkas rencana – rencana kecil 
(yang senantiasa tertunda – tunda) untuk 
kita sombongkan kepada mereka. 
Apakah akan kita jumpai wajah -  wajah bengis, 
atau tulang belulang, atau sisa-sisa jasad mereka 
disana? Tidak, mereka hanya kenangan. 
hanya batang – batang cemara yang menusuk langit 
yang akar – akarnya pada bumi keras. 
Sebenarnya kita belum pernah mengenal mereka; 
ibu – bapa kita yang mendongen 
tentang tokoh – tokoh itu, nenek moyang kita itu, 
tanpa menyebut – nyebut nama. 
Mereka hanyalah mimpi –mimpi kita, 
kenangan yang membuat kita meresa 
pernah ada. 
Kita berziarah; berjingkatlah se sampai 
di ujung jalan kecil ini: 
sebuah lapangan terbuka 
  batang – batang cemara angin. 
Tak ada bau kemenyan taka da bunga – bunga; 
mereka telah tidur sejak abad pertama, 
semenjak Hari Pertama itu. 
  Tak ada tulang belulang taka da sisa – sisa 
  jasad mereka. 
  Ibu – bapa kita sungguh bijaksana, terjebak 
  kita dalam dongeng nini bobok. 
  Ditangan kita berkas – berkas rencana, 
  di atas kepala 







cermin tak pernah berteriak; ia pun tak pernah  
meraung, tersedan, atau terisak, 
meski apa pun jadi terbalik didalamnya; 
berangkali ia hanya bias bertanya: 
mengapa kau seperti kehabisan suara? (Damono, 2017: 88) 
 
CERMIN, 2  
mendadak kau mengabut dalam kamar, mencari-cari dalam cermin;  
tapi cermin buram kalau kau entah di mana, kalau kau  
  mengembun dan menempel di kaca, kalau mendadak  
  menetes dan terpercik ke mana-mana; 
dan cermin menangkapmu sia-sia. (Damono, 2017: 89)  
 
PADA SUATU MALAM   
ia pun berjalan ke barat. Selamat malam, solo 
katanya sambil menunduk. 
seperti didengarnya sendiri suara sepatunya 
satu per satu  
barangkali lampu – lampu ini masih menyala buatku, pikirnya. 
gambar – gambar yang kabur dalam cahaya, 
hampir – hampir tak ia kenal lagi dirinya, menengadah 
kemudian sambil menarik nafas panjang. 
ia sendiri saja, sahut – menyahut dengan malam, 
sedangkan dibanyangkannya sebuah kapal di tengah lautan 
yang memberontak terhadap kesunyian. 
 
sunyi adalah minuman keras, beberapa orang membawa   
  perempuan, 
beberapa orang bergerombol, dan satu – dua orang 
menyindir diri sendiri; kadang memang taka da lelucon lain. 
barangkali sejuta mata itu memandang ke arahku, pikirnya; 
ia pun berjalan ke barat, merapat ke masa lampau. 
 
selamat malam, gereja. hei, kaukah anak kecil 
yang dahulu menangis di depan pintuku itu? 
ia ingat kawan – kawannya pada suatu hari natal 
dalam gereja itu, dengan pakaian serba baru, 
bernyanyi ; dan ia di luar pintu. ia pernah ingin sekali 
  
 
 bertemu yesus, tapi ayahnya bilang  
 yesus itu anak jadah. 
 ia tak pernah tahu apakah ia pernah sungguh – sungguh 
  mencintai ayahnya, 
 
 barangkali mala mini yesus mencariku, pikirnya. 
 tapi ia belum pernah berjanji kepada siapa pun 
 untuk menemui atau ditemui; 
 ia benci kepada setiap kepercayaan yang dipermainkan. 
 
 ia berjalan sendiri di antara orang ramai. 
 seperti didengarnya seorang anak berdoa; ia tak pernah diajar 
  berdoa. 
 ia pun suatu saat ingin meloloskan dirinya ke dalam doa, 
tetapi tak pernah mengetahui 
 awal dan akhir sebuah doa; ia tak pernah tahu kenapa. 
 barangkali seluruh hidupku adalah sebuah doa yang panjang, 
 katanya sendiri; ia merasa seperti tentram 
 dengan jawabannya sendiri: 
 hidup adalah berdoa mala mini, tapi bisa mengakhiri, 
 tak bisa menemukan kata penghabisan. 
 
 ia selalu merasa sakit dan malu setiap kali berpikir 
 tentang dosa; ia selalu akan pingsan 
 kalau berpikir tentang mati dan hidup abadi. 
 barangkali tuhan seperti kepala sekolah, pikirnya 
 ketika dulu ia masih di sekolah rendah. barangkali tuhan 
 akan mengeluarkan dan menghukum murid yang nakal, 
 membiarkannya bergelandangan dimakan iblis. 
 barangkali tuhan sedang mengawasi aku dengan curiga, 
 pikirnya malam ini, mengawasi seorang yang selalu gagal berdoa. 
   
 apakah ia juga pernah berdoa, tanyanya ketika berpapasan 
 dengan seorang perempuan. perempuan itu setangkai bunga; 
 apakah ia juga bertemu yesus, atau barangkali 
 pernah juga dikeluarkan dari sekolahnya dulu. 
   
 selamat malam, langit, apa kabar selama ini? 
 barangkali bintang – bintang ini berkedip buatku, pikirnya. ia pernah 
 membenci langit dahulu, 
  
 
 ketika musim kapal terbang seperti burung 
 menukik: dan kemudian ledakan – ledakan 
 (saat itu pulalah terdengar olehnya ibunya berdoa 
 dan terbawa pula namanya sendiri). 
 kadang ia ingin ke langit, kadang ia ingin mengembara saja ke 
  tanah – tanah yang jauh; pada suatu saat yang dingin 
 ia ingin lekas kawin, membangun tempat tinggal. 
 ia pernah merasa seperti si pander menghadapi 
 angka-angka… ia pun tak berani memandang dirinya sendiri 
 ketika pada akhirnya tak ditemukannya kuncinya. 
 pada suatu saat seorang gadis adalah bunga, 
 tetapi dilain saat menjelma sejumlah angka 
 yang sulit. ah, ia tak berani berkhayal tentang biara. 
 
 ia takut membanyangkan dirinya sendiri. ia pun ingin lolos 
 dari lampu – lampu dan suara – suara malam hari, 
 dan melepaskan genggamannya dari kenyataan; 
 tetapi disaksikannya: berjuta orang sedang berdoa, 
 para pengungsi yang bergerak ke kerajaan tuhan, 
 orang – orang sakit, orang – orang penjara, 
 dan barisan panjang orang gila. 
 ia terkejut dan berhenti, 
 lonceng kota bergunjang seperti sedia kala 
 rekaman senandung duka nestapa. 
 
 Seorang perempuan tertawa ngeri didepannya, menawarkan 
  sesuatu. 
 ia menolaknya. 
 ia tak tahu kenapa mesti menolaknya. 
 barangkali karena wajah perempuan itu mengingatkannya 
 kepada sebuah selokan, penuh dengan cacing; 
 barangkali karena mulut perempuan itu 
 menyerupai penyakit lepra;barangkali karena matanya 
 seperti gula – gula yang dikerumuni beratus semut. 
 dan ia menolaknya, ia bersyukur untuk itu. 
 kepada siapa gerangan tuhan berpihak, gerutunya. 
 
 ia menyaksikan orang – orang berjalan, seperti dirinya, sendiri; 
 atau membawa perempuan, atau bergerombol, 
 wajah – wajah yang belum ia kenal dan sudah ia kenal, 
  
 
 wajah – wajah yang ia lupakan dan ia ingat sepanjang zaman, 
 wajah – wajah yang ia cinta dan ia kutuk, 
 semua sama saja. 
 barangkali mereka mengangguk padaku, pikiranya; 
 barangkali mereka melambaikan tangan padaku setelah lama 
  berpisah 
 atau setelah terlampau sering ketemu. ia berjalan ke barat. 
 selamat malam. ia mengangguk, entah kepada siapa; 
 barangkali kepada dirinya sendiri. barangkali hidup adalah 
  doa yang panjang, dan sunyi adalah minuman keras. 
 ia merasa tuhan sedang memandangnya dengan curiga; 
 ia pun bergegas. 
 barangkali hidup adalah doa yang 
 barangkali sunyi adalah…. 
 barangkali tuhan sedang menyaksikannya berjalan kebarat.  


















Biografi Sapardi Djoko Damono 
Sapardi Djoko Damono lahir di solo, 20 Maret 1940. Ia menulis puisi 
sejak tahun 1957 ketika masih menjadi murid SMA tetapi baru menerbitkan buku 
puisi pertama, duka-Mu abadi, tahun 1969. Beberapa buku puisinya kemudian 
terbit adalah Mata Pisau, Akuarium, Perahu Kertas, Sihir Hujan, Hujan Bulan 
Juni, Arloji, Ayat-ayat Api, Mata Jendela, Ada Berita Apa Hari Ini, Den Sastro?, 
Kolam, Namaku Sita, Sutradara Itu Menghapus Dialog Kita, dan Babad Batu. 
Buku fiksi yang telah dibukukan adalah pengarang Telah Mati, Pengarang 
Belum Mati, dan Pengarang Tak Perna Mati; ketiga cerita itu kemudian disatukan 
dalam Trilogi Soekram. Sejak tahun 1978 Sapardi telah menerbitkan sejumlah 
buku nonfiksi antara lain Novel Indonesia Sebelum Perang, Sosiologi Sastra, 
Puisi Indonesia Sebelum Kemerdekaan, Drama Indonesian, Sastra Bandingan, 
Bilang Begini Maksudnya Begitu, Kebudayaan (populer) (di sekitar) Kita, dan 
Alih Wahana.  
Sajak-sajaknya telah diterjemahkan ke dalam beberapa bahasa antara lain 
Arab, China, Jepang, Korea, Thailand, Hindi, Malayalam, Portugis, Perancis, 
Inggris, Belanda, Jerman, Italia, Jawa, dan Bali. Sejumlah sajak dan esainya 
dibukukan dalam bahasa Jepang di Tokyo tahun 1986. Pada 1998 sampai dengan 
2012 terjemah sejumlah sajaknya dalam bahasa inggris terbit berturut-turut 
Watercolor Poems, Suddenly the Night, dan Before Dawn.  
Karya sastra dunia yang telah diterjemahkannya antara lain The Old Man 
and the Sea (Ernest Hemingway), Daisy Miller (Henry James), Shakuntala (P. 
  
 
Lal), Morning Becomes Electra (Eugene O‟Neill), Three Plays (Henrik Ibsen), 
Murder in the Cathedral (T.S. Eliot), The Grapes Of  Wrath (John Steinbeck), 
The Lion and the Jewel (Wole Soyinka), Summer and Smoke (Tenesse Williams), 
The Broken Wings, The Prophet, dan Jesus, The Son Of Man (Kahlil Gibran), 
Song of Lawino dan Song Of Ocol (Okot p‟Bitek), dan The Great God Brown 
(Eugene O‟Neill). Bersama dengan beberapa rekannya di FSUI ia menerjemahkan 
karya Anniemarie Schimmel Mystical Dimensionn of Islam; ia juga membantu Ali 
udah menerjemahkan tafsir Qur‟an Yusuf Ali  
Tahun 2012 Sapardi menerima penghargaan dari Akademi Jakarta untuk 
pencapaiannya di bidang kebudayaan; tahun 2003 menerima penghargaan serupa 
dari Freedom Institute. Ia menerima S.E.A Write Award dari Thailand tahun 
1986, Hadiah Puisi Putera dari Malaysia tahun 1984, dan Cultural Award dari 
Pemerintah Australia tahun 1978.  
Pensiunan guru besar UI ini masih mengajar dan membimbing mahasiswa 
di sekolah-sekolah pascasrjana Imstitut Kesenian Jakarta dan Universitas 










SILABUS MATA PELAJARAN 
SEKOLAH MENENGAH ATAS / MADRASAH ALIYAH / SEKOLAH 
MENENGAH KEJURUAN / MADRASAH ALIYAH KEJURUAN 
(SMA / MA / SMK / MAK) 
 
Kompetensi sikap spiritual dan kompetensi sikap sosial 
dicapain melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching) 
pada pembelajaran Kompetensi Pengetahuan dan kompetensi 
keterampilan melalui keteladanan pembiasaan, dan budaya sekolah 
dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran serta kebutuhan 
dan konsisi siswa  
Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan 
sepanjang proses pembelajaran berlangsung dan dapat digunakan 
sebagai pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter siswa 
lebih lanjut. 
Pembelajaran untuk kompetensi pengetahuan dan kompetensi 
keterampilan sebagai berikut. 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran 
3.1 Mengidentifikasi teks 
laporan hasil observasi 
yang dipresentasikan 
dengan lisan dan tulis. 
Isi pokok laporan hasil 
observasi: 
 pernyataan umum; 
 hal yang dilaporkan; 
 deskripsi bagian; 
 deskripsi manfaat; 
dan 
 Menentukan isi pokok, 
hal-hal yang 
dilaporkan, dan ciri 
kebahasaan dalam teks 
laporan hasil observasi. 
 Menafsirkan teks 
laporan hasil observasi 
berdasarkan  
4.2 Menginterpretasi isi 






Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran 
interpretasi baik secara 
lisan maupun tulis. 
 maksud isi teks (tersirat 
dan tersurat) 
struktur, ciri kebahasaan, 
dan isi teks laporan hasil 
observasi. 
 Mempresentasikan dan 
menanggapi teks laporan 
3.2 Menganalisis isi dan 
aspek kebahasaan 
dari minimal dua 
teks laporan hasil 
observasi 
Isi pokok teks laporan 
hasil observasi: 
 pernyataan umum; 
 deskripsi bagian; 




definisi, kata sifat). 
 Mengidentifikasi 
isi,struktur, dan ciri 
kebahasaan. 
 Isi, ciri kebahasaandalam 
teks laporan hasil 
observasi. 
 Menyusun kembali teks 
laporan hasil observasi 







hasil observasi yang 
telah disusun. 
4.2 Mengonstruksi 









pengetahuan, dan  
Isi teks eksposisi: 
 pernyataan tesis; 
argumen; 















Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran 
rekomendasi), 
kebahasaan teks 
eksposisi yang didengar 
dan atau dibaca 
Komentar terhadap 
 Kekurangan dan 
kelebihan dilihat dari 




eksposisi yang didengar 
danatau dibaca. 









merevisi teks eksposisi 






eksposisi secara lisan 
dan / tulis. 




Struktur teks eksposisi: 
 pernyataan tesis 
(pendapat tentang suatu 
permasalahan); 
 argumen (data, fakta, 
danpendapat untuk 
menguatkan tesis);dan 
 Pernyataan ulang.* 
Kebahasaan: 
 kalimat nominal dan 
 kalimat verbal (aktif 
transitif dan aktif 
intransitif) 
 
 Menggali strukturdan 
aspek kebahasaan 
dalamteks eksposisi yang 
dibaca. 








menanggapi,dan merevisi teks 
eksposisi yang telah disusun. 
4.4Mengonstruksikan 












Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran 
 Pola penalaran:  








Isi teks anekdot: 




 peritiwa/tokoh yang perlu 
dikritisi, sindiran, humor, 
dan penyebab kelucuan. 
 Menilai isi dan aspek makna 
tersirat dalam teks anekdot 
 Menyusun kembali teks 
anekdot dengan 
memerhatikan makna tersirat 



















 Unsur humor. 




anekdot dan kebahasaan . 
 Menyusun kembali teks 
anekdot dengan 













nilai-nilai dan isi 
yang terkandung 
dalam cerita rakyat. 
 Karakeristik 
hikayat. 
 Isi hikayat. 
 Mendata pokok-pokok isi, 








Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran 
(hikayat) baik lisan 
maupun tulis 
 Nilai-nilai dalam hikayat 
(moral, sosial, agama, 
budaya, dan penddikan). 
 Menyusunteks eksposisi 
berdasarkan pokok-pokok 





yang telah disusun 
4.7 Menceritakan kembali 
isi cerita rakyat 





rakyat dan cerpen. 
 Nilai-nilai dalam cerpen 
dan hikayat. 
 Gaya bahasa. 
 Kata arkais (kuno). 
 Menjelaskan persamaan dan 
perbedaan isi dannilai-nilai 
dalam cerpen dan cerita 
rakyat. 
 Menyusun kembali isi cerita 
rakyat ke dalam bentuk 
cerpen dengan memerhatikan 
isi dan nilai-nilai. 
 Mempresesntasikan, 
menanggapi, dan 
merevisiteks cerpen yang 
disusun. 
4.8 Mengembangkan 
cerita rakyat (hikayat) ke 
dalam bentuk cerpen 
dengan memerhatikan isi 
dan nilai-nilai. 
3.9 Menyebutkan butir-
butir penting dari dua 
buku nonfiksi (buku 
pengayaan) dan satu 
novel yang dibacakan 
nilai-nilai dan 
kebahasaan cerita 
rakyat dan cerpen. 
 Ikhtisar Laporan Hasil Membaca 
Buku  
 Melaporkan isi buku yang 
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4.9 Menyusun ikhtisar 
dari dua buku nonfiksi 
(buku pengayaan) dan 
ringkasan dari satu 
novel yang dibaca. 















kesepakatan yang tercapai. 






 Mengungkapkan cara 
pengajuan, penawaran, dan 
pencapaian persetujuan 
dalam bernegosiasi. 
 Memberikan tanggapan 
hasil kerja teman atau 
kelompok lain secara lisan 
(kekurangan dan kelebihan 
dilihat dari kejelasan isi, 
kelengkapan data, EYD, 
dan penggunaan kalimat). 
4.10 Menyampaikan 
pengajuan,penawara
n, persetujuan dan 
penutup dalam teks 
negosiasi secara 





Struktur teks negosiasi: 
 orientasi dan 











Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran 
4.11Mengkonstruksikan 











 pasangan tuturan 
dalam teks negosisi 
dan 
 bahasa yang santun. 
(pengajuan, penawaran, 
dan persetujuan), 
 Menentukan cirri 
kebahasaan (pasangan 
tuturan dan kesantunan) 
dalam teks negosiasi. 
 Menyusun teks negosiasi 
dengan 
memerhatikanstruktur 





yang telah disusun. 
3.12Menghubungkan 
permasalahan/ isu, 
sudut pandang dan 
argumen beberapa 
pihak dan simpulan 




 esensi debat; 
 emosi (permasalahan 
yang didebatkan); 
 argumen untuk 
menguatkan pendapat 




(mendukung dan  
 Mengidentifikasi 
permasalaha n, sudut 
pandang, argumen, 
pemeran, sikap, 
pemilihan topik dan 
simpulan dari simulasi 
debat yang menimbulkan 
pro dan kontra yang 
diperankan oleh siswa. 












Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran 
beberapa pihak, dan 
simpulan dari debat 
secara lisan untuk 







sudut pandang dan 
argumen beberapa pihak, 
dan simpulan). 
Isi debat:  
 mosi/ topik 
permasalahan yang 
diperdebatkan; 
 pernyataan sikap 
(mendukung atau 
menolak); 









 tim afirmatif (yang 
setuju dengan mosi); 
 tim oposisi yang tidak 
setuju dengan mosi); 
 pemimpin/ wasit debat 




isu, sudut beberapa pihak, 



















Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran 
  Penonton/ juri.  








 Hal-hal yang 
patut diteladani 





perjuangan) dalam biografi 
tokoh. 
 Menyampaikan kembali hal-hal 
yang dapat diteladani dari peristiwa 
yang tertuang dalam dalam teks 
biografi 
 Memberikan komentar secara lisan 
atau tulis terhadap hasil kerja teman 





tokoh yang terdapat 
dalam teks biografi 
yang dibaca secara 
tertulis. 
3.15Menganalisis 




 orientasi: (identitas 
singkat tokoh); 
 rangkaian peristiwa dan 
masalah yang dialami; 
dan 
 Reorientasi : 
Kebahasaan biografi: 
 pronominal; 
 pengacu dan yang 
diacu; dan 
 konjungsi. 
 Mendata pokok-pokok isi 
biografi danciri kebahasaan 
dalam teks biografi. 
 Menulis teks biografi tokoh 
dengan memerhatikan isi (antara 
lain: perjalananpendidikan, 
karier, perjuangan)  
 Memberikan tanggapan secara 
lisan terhadap isi teks (biografi) 




suasana, tema, dan 
makna beberapa 
puisi yang antologi 
puisi yang  
Puisi: 




 Mendata suasana, tema, dan 
makna dalam puisi yang 





Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran 
terkandung dalam 




 amanat; dan  
 suasana. 
 Memusikalisasikan 
dan menanggapi salah 
satu puisi dari antologi 
puisi atau kumpulan puisi 
dengan memerhatikan 
vokal, ekspresi, dan 
intonasi (tekanan dinamik 




satu puisi dari antologi 
puisi atau kumpulan 
puisi dengan 
memerhatikan vokal, 
ekspresi, dan intonasi 









 kata konkret;  





 rasa (feeling); 
 nada (tone);dan 
 amanat/tujuan/maks 
ud (itention). 
 Mendata kata-kata yang 
menunjukkan diksi, 
imaji, diksi, kata konkret, 
gaya bahasa, rima/irama, 
tipografi, tema/makna 
(sense); rasa (feeling), 
nada (tone), dan 
amanat/tujuan/maksud 
(itention). dalam puisi. 
 Menulis puisi dengan 
memerhatikan diksi, 
imaji, diksi, kata konkret, 
gaya bahasa, rima/irama, 
tipografi,  
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  tema/makna (sense); rasa 




menanggapi, dan merevisi 
puisi yang telah ditulis 
3.18Menganalisis isi dari 
minimal satu buku 
fiksi dan satu buku 
nonfiksi yang sudah 
dibaca. 
Resensi buku. Membuat Resensi Buku 
yang Dibaca 
 Menganalisis kelebihan dan 
kekurangan buku yang 
dibaca 





















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  : SMA N 1  PANGKAH  
Mata Pelajaran  :  Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  :  X / Genap 
Materi Pokok              : Unsur-unsur pembangun puisi 
Alokasi Waktu  : 1Minggu x 2 Jam pelajaran @ 45 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
 KI-1 :Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.   
 KI-2:Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, 
dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 
internasional”. 
 KI-3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
 KI-4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 





B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.17. Menganalisis  
unsur pembangun puisi. 
 Mendeskripsikan tentang Unsur-unsur 
pembangun puisi diksi; imaji; kata 
konkret; gaya bahasa; rima/irama; 
tipografi;  tema/makna (sense);  rasa 
(feeling);nada(tone);dan 
amanat/tujuan/maksud (itention). 
 Mendata kata-kata yang menunjukkan 
diksi, imaji, diksi, kata konkret, gaya 
bahasa, rima/irama, tipografi, 
tema/makna (sense); rasa (feeling), 
nada (tone), dan amanat/tujuan/maksud 
(itention).  dalam puisi. 
4.17. Menulis puisi 
dengan memerhatikan 
unsur pembangunnya 
(tema, diksi, gaya 
bahasa, imaji, struktur, 
perwajahan). 
 Memverifikasi kesimpulan data dan 
informasi tentang Unsur-unsur 
pembangun puisi diksi; imaji; kata 
konkret; gaya bahasa; rima/irama; 
tipografi;  tema/makna (sense);  rasa 
(feeling); nada (tone); dan 
amanat/tujuan/maksud (itention). 
 Mempresentasikan hasil verifikasi data 
tentang Unsur-unsur pembangun puisi 
diksi; imaji; kata konkret; gaya bahasa; 
rima/irama; tipografi;  tema/makna 
(sense);  rasa (feeling); nada (tone); dan 
amanat/tujuan/maksud (itention). 
 Mempresentasikan,  menanggapi, dan 




C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
 peserta didik dapat menganalisis  unsur pembangun puisi 
 menulis puisi dengan memerhatikan unsur pembangunnya (tema, 
diksi, gaya bahasa, imaji, struktur, perwajahan). 
 
D. Materi pembelajaran 
Unsur-unsur pembangun puisi  
 diksi; 
 imaji; 
 kata konkret; 
 gaya bahasa; 
 rima/irama; 
 tipografi;  
 tema/makna (sense);  
 rasa (feeling); 
 nada (tone);dan 
 amanat/tujuan/maksud (itention). 
 
E. Metode Pembelajaran  
Pendekatan   : Scientific Learning 
Model Pembelajaran : Discovery Learning (Pembelajaran Penemuan) dan 
Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah )/ projek. 
 
F. Media/alat, Bahan 
Media :  
 Worksheet atau lembar kerja (siswa) 
 lembar penilaian 
 Cetak: buku, modul, brosur, leaflet, dan gambar. 
  
 
 Manusia dalam lingkungan: guru, pustakawan, laboran, dan penutur 
nativ. 
Alat/Bahan : 
 Penggaris, spidol, papan tulis 
 Laptop & infocus 
 Audio: kaset dan CD. 
 Audio-cetak: kaset atau CD audio yang dilengkapi dengan teks. 
 Proyeksi visual diam: OUT dan film bingkai. 
 Proyeksi audio visual: film dan bingkai (slide) bersuara. 
 Audio visual gerak: VCD, DVD, dan W. 
 Visual gerak: film bisu. 
 Objek fisik: Benda nyata, model, dan spesimen. 
G. Sumber Belajar 
1. Suherli, dkk. 2017. Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas X Revisi  Tahun 
2017. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 
2. Suherli, dkk. Buku Guru Bahasa Indonesia Kelas X Revisi  Tahun 2017. 
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 
3. Kosasih, E. 2014. Jenis-Jenis Teks dalam Mata Pelajaran Bahasa 
Indoneisa SMA/MA/SMK. Bandung: Yrama Widya 
 
H. Kegiatan Pembelajaran  




 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  
untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 




Pertemuan Ke-1 (4x45 menit)  Waktu 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatanpembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatansebelumnya, yaitu : puisi 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 
pelajaran yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
 Apabila materi / tema / projek ini kerjakan  dengan baik dan 
sungguh- sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik 
diharapkan dapat menjelaskan tentang materiunsur-unsur 
pembangun puisi : diksi; imaji; kata konkret; gaya bahasa; dan 
rima/irama. 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar  
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 





















 Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan 
untuk memusatkan perhatian pada topik 
materi  unsur-unsur pembangun puisi dengan 
cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/video tentang materi 
unsur-unsur pembangun puisi: diksi, imaji, kata  
konkret, gaya bahasa dan irama 
 Mengamati 
 lembar kerja materi unsur-unsur 
pembangun puisi: diksi, imaji, kata  konkret, 
gaya bahasa dan irama. 
 pemberian contoh-contoh materi unsur-
unsur pembangun puisi:diksi, imaji, kata  
konkret, gaya bahasa dan irama  untuk 
dapat dikembangkan peserta didik, dari 
media interaktif, dsb 
 Mendengar 
pemberian materi unsur-unsur pembangun 
puisi: diksi, imaji, kata  konkret, gaya bahasa 









Pertemuan Ke-1 (4x45 menit)  Waktu 
  Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran  mengenai 
materi unsur-unsur pembangun puisi : diksi, imaji, 
kata konkret, gaya bahasa  dan irama untuk 
melatih kesungguhan, ketelitian, mencari 
informasi. 
 Menulis 
Peserta didik menulis resume tentang apa yang telah 
dibaca, diamati dan didengarkan sebagai 






CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 
pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, 
contohnya : 
Mengajukan pertanyaan tentang materi unsur-
unsur pembangun puisi:diksi, imaji, kata konkret, 
gaya bahasa dan rima yang tidak dipahami dari apa 
yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan 
informasi tambahan tentang apa yang. yang diamati 
(dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke 
pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk 
mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup 












Peserta didik mengumpulkan informasi yang 
relevan untuk menjawab pertanyan yang telah 
diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
mengamati dengan seksama materi unsur-unsur 
pembangun puisi: diksi, imaji, kata konkret, gaya 
bahasa dan irama yang sedang dipelajari dalam 
bentuk gambar/video/slide presentasi yang 
disajikan dan mencoba menginterprestasikannya 
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mencari dan membaca berbagai referensi dari 
berbagai sumber guna menambah pengetahuan 
dan pemahaman tentang materi unsur-unsur 
pembangun puisi: diksi, imaji, kata konkret, gaya 
bahasa dan irama. 
 Aktivitas 
menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang 
belum dapat dipahami dari kegiatan mengmati dan 
membaca yang akan diajukan kepada guru 
berkaitan dengan materi unsur-unsur pembangun 
puisi: diksi, imaji, kata konkret, gaya bahasa dan 
irama yang sedang dipelajari 
 Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi 
unsur-unsur pembangun puisi diksi, imaji, kata 








Pertemuan Ke-1 (4x45 menit)  Waktu 
 COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok 
untuk: 
 Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas 
contoh dalam buku paket mengenai materi unsur-unsur 
pembangun puisi: diksi, imaji, kata konkret, gaya 
bahasa dan irama 
 Mengumpulkan informasi 
mencatat semua informasi tentang materi unsur-unsur 
pembangun puisi: diksi, imaji, kata konkret, gaya 
bahasa dan irama yang telah diperoleh pada buku 
catatan dengan tulisan yang rapi dan menggunakan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar 
 Mempresentasikan ulang  
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau 
mempresentasikan materi  unsur-unsur pembangun 
puisi: diksi,imaji, kata konkret, gaya bahasa dan 
irama. 
 Saling tukar informasi tentang   
materi  unsur-unsur pembangun puisi  dengan 
ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok 
lainnya sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru 
yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi 
kelompok kemudian, dengan menggunakan metode 
ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta 








Pertemuan Ke-1 (4x45 menit)  Waktu 
 mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 






COLLABORATION (KERJASAMA) dan 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi 
mengolah data hasil pengamatan dengan cara : 
 Berdiskusi tentang data  dari materi unsur-unsur 
pembangun puisi: diksi,imaji, kata konkret, gaya 
bahasa dan irama. 
 Mengolah informasi dari materi unsur-unsur 
pembangun puisi: diksi,imaji, kata konkret, gaya 
bahasa dan irama. yang sudah dikumpulkan dari 
hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun 
hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi yang sedang 
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-
pertanyaan pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal 
mengenai materi unsur-unsur pembangun puisi: 




CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya 
dan memverifikasi hasil pengamatannya dengan 









Pertemuan Ke-1 (4x45 menit)  Waktu 
  Menambah keluasan dan kedalaman sampai 
kepada pengolahan informasi yang bersifat 
mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada 
yang bertentangan untuk mengembangkan sikap 
jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, 
kemampuan menerapkan prosedur dan 
kemampuan berpikir induktif serta deduktif 
dalam membuktikan tentang materi : unsur-
unsur pembangun puisi: diksi,imaji, kata 
konkret, gaya bahasa dan irama. antara lain 
dengan : Peserta didik dan guru secara 
bersama-sama membahas jawaban soal-soal 





Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi 
unsur-unsur pembangun puisi: diksi,imaji,kata 
konkret, gaya bahasa dan irama berupa 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara 
lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, 
kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
secara klasikal tentang mteri : unsur-unsur 







Pertemuan Ke-1 (4x45 menit)  Waktu 
  Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan tentanag materi unsur-unsur 
pembangun puisi: diksi,imaji, kata konkret, gaya 
bahasa dan irama. dan ditanggapi oleh 
kelompok yang mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi tentang materi unsur-
unsur pembangun puisi: diksi,imaji, kata 
konkret, gaya bahasa dan irama. yang dilakukan 
dan peserta didik lain diberi kesempatan  untuk 
menjawabnya. 
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan 
secara tertulis tentang  unsur-unsur pembangun 
puisi: diksi,imaji, kata konkret, gaya bahasa dan 
irama. 
 Menjawab pertanyaan tentang unsur-unsur 
pembangun puisi: diksi,imaji, kata konkret, gaya 
bahasa dan irama.yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang 
telah disediakan. 
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau 
guru melemparkan  beberapa pertanyaan kepada 
siswa berkaitan dengan materi unsur-unsur 
pembangun puisi:diksi,imaji, kata konkret, gaya 








Pertemuan Ke-1 (4x45 menit)  Waktu 
Catatan : 
Selama pembelajaran unsur-unsur pembangun puis: diksi,imaji, 
gaya bahasa dan irama berlangsung, guru mengamati sikap siswa 
dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, 
rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi 
masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-
point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran 
puisi dan yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran 
puisi yang baru diselesaikan. 
 Mengagendakan materi atau tugas projek /produk /portofolio 
/unjuk kerja yang harus mempelajarai pada pertemuan 
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung 
diperiksa untuk materi pelajaran puisi. 
 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek 
/produk /portofolio /unjuk kerja dengan benar diberi paraf 
serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 
projek /produk /portofolio /unjuk kerja pada materi pelajaran 
puisi  
 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran puisi 
kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama 











 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  
untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya, yaitu : puisi 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 
pelajaran yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
 Apabila materi / tema / projek ini kerjakan  dengan baik dan 
sungguh- sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik 
diharapkan dapat menjelaskan tentang materi unsur-unsur 
























 Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan 
untuk memusatkan perhatian pada topik 
materi  unsur-unsur pembangun puisi dengan 
cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/video tentang materi 
unsur-unsur pembangun puisi: tipografi, tema, 
rasa, nada, dan amanat  
 Mengamati 
 lembar kerja materi unsur-unsur 
pembangun puisi: tipografi, tema, rasa, 
nada, dan amanat 
 pemberian contoh-contoh materi unsur-
unsur pembangun puisi: tipografi, tema, 
rasa, nada, dan amanat  untuk dapat 
dikembangkan peserta didik, dari media 
interaktif, dsb 
 Mendengar 
pemberian materi unsur-unsur pembangun 
puisi: tipografi, tema, rasa, nada, dan amanat 








Pertemuan Ke 2  ( 4 x 45 menit ) Waktu 
  Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran  mengenai 
materi  unsur-unsur pembangun puisi: tipografi, 
tema, rasa, nada, dan amanat untuk melatih 
kesungguhan, ketelitian, mencari informasi. 
 Menulis 
Peserta didik menulis resume tentang apa yang telah 
dibaca, diamati dan didengarkan sebagai 






CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 
pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, 
contohnya : 
Mengajukan pertanyaan tentang materi unsur-
unsur pembangun puisi: tipografi, tema, rasa, nada, 
dan amanat yang tidak dipahami dari apa yang 
diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan 
informasi tambahan tentang apa yang. yang diamati 
(dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke 
pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk 
mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup 













Peserta didik mengumpulkan informasi yang 
relevan untuk menjawab pertanyan yang telah 
diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
mengamati dengan seksama materi unsur-unsur 
pembangun puisi: tipografi, tema, rasa, nada, dan 
amanat yang sedang dipelajari dalam bentuk 
gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan 
mencoba menginterprestasikannya 
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mencari dan membaca berbagai referensi dari 
berbagai sumber guna menambah pengetahuan 
dan pemahaman tentang materi unsur-unsur 
pembangun puisi: tipografi, tema, rasa, nada, dan 
amanat. 
 Aktivitas 
menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang 
belum dapat dipahami dari kegiatan mengmati dan 
membaca yang akan diajukan kepada guru 
berkaitan dengan materi unsur-unsur pembangun 
puisi: tipografi, tema, rasa, nada, dan amanat 
yang sedang dipelajari 
 Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi 
unsur-unsur pembangun puisi tipografi, tema, 








Pertemuan Ke 2  ( 4 x 45 menit ) Waktu 
 COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok 
untuk: 
 Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas 
contoh dalam buku paket mengenai materi unsur-unsur 
pembangun puisi: tipografi, tema, rasa, nada, dan 
amanat . 
Mengumpulkan informasi 
mencatat semua informasi tentang materi unsur-unsur 
pembangun puisi: tipografi, tema, rasa, nada, dan 
amanat yang telah diperoleh pada buku catatan dengan 
tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar 
 Mempresentasikan ulang  
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau 
mempresentasikan materi  unsur-unsur pembangun 
puisi: tipografi, tema, rasa, nada, dan amanat. 
 Saling tukar informasi tentang   
materi  unsur-unsur pembangun puisi: tipografi, 
tema, rasa, nada, dan amanat  dengan ditanggapi 
aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya 
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang 
dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok 
kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang 
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada 






Pertemuan Ke 2  ( 4 x 45 menit ) Waktu 
 mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 






COLLABORATION (KERJASAMA) dan 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi 
mengolah data hasil pengamatan dengan cara : 
 Berdiskusi tentang data  dari materi unsur-unsur 
pembangun puisi: tipografi, tema, rasa, nada, 
dan amanat. 
 Mengolah informasi dari materi unsur-unsur 
pembangun puisi: tipografi, tema, rasa, nada, 
dan amanat. yang sudah dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil 
dari kegiatan mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi yang sedang 
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-
pertanyaan pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal 
mengenai materi unsur-unsur pembangun puisi: 
tipografi, tema, rasa, nada, dan amanat. 
Verification  
(pembuktian) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya 
dan memverifikasi hasil pengamatannya dengan 









Pertemuan Ke 2  ( 4 x 45 menit ) Waktu 
  Menambah keluasan dan kedalaman sampai 
kepada pengolahan informasi yang bersifat 
mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada 
yang bertentangan untuk mengembangkan sikap 
jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, 
kemampuan menerapkan prosedur dan 
kemampuan berpikir induktif serta deduktif 
dalam membuktikan tentang materi : unsur-
unsur pembangun puisi: tipografi, tema, rasa, 
nada, dan amanat. antara lain dengan : 
Peserta didik dan guru secara bersama-sama 
membahas jawaban soal-soal yang telah 





Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi 
unsur-unsur pembangun puisi: tipografi, tema, 
rasa, nada, dan amanat berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, 
atau media lainnya untuk mengembangkan 
sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir 
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan 
sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
secara klasikal tentang mteri : unsur-unsur 







Pertemuan Ke 2  ( 4 x 45 menit ) Waktu 
  Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan tentanag materi unsur-unsur 
pembangun puisi: tipografi, tema, rasa, nada, 
dan amanat. dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi tentang materi unsur-
unsur pembangun puisi: tipografi, tema, rasa, 
nada, dan amanat yang dilakukan dan peserta 
didik lain diberi kesempatan  untuk 
menjawabnya. 
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan 
secara tertulis tentang  unsur-unsur pembangun 
puisi: tipografi, tema, rasa, nada, dan amanat. 
 Menjawab pertanyaan tentang unsur-unsur 
pembangun puisi: tipografi, tema, rasa, nada, 
dan amanat yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau lembar kerja yang telah 
disediakan. 
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau 
guru melemparkan  beberapa pertanyaan kepada 
siswa berkaitan dengan materi unsur-unsur 











Pertemuan Ke 2  ( 4 x 45 menit ) Waktu 
Catatan : 
Selama pembelajaran unsur-unsur pembangun puis: diksi,imaji, 
gaya bahasa dan irama berlangsung, guru mengamati sikap siswa 
dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, 
rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi 
masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-
point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran 
puisi dan yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran 
puisi yang baru diselesaikan. 
 Mengagendakan materi atau tugas projek /produk /portofolio 
/unjuk kerja yang harus mempelajarai pada pertemuan 
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung 
diperiksa untuk materi pelajaran puisi. 
 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek 
/produk /portofolio /unjuk kerja dengan benar diberi paraf 
serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 
projek /produk /portofolio /unjuk kerja pada materi pelajaran 
puisi  
 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran puisi 







I. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
1. Teknik Penilaian (terlampir) 
a. Sikap 
- Penilaian Observasi 
Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku 
peserta didik sehari-hari, baik terkait dalam proses pembelajaran 
maupun secara umum. Pengamatan langsung dilakukan oleh guru. 
Berikut contoh instrumen penilaian sikap 
 
No Nama Siswa 








BS JJ TJ DS 
1 Adel  75 75 50 75 275 68,75 C 
2  ... ... ... ... ... ... ... 
 
Keterangan : 
• BS : Bekerja Sama 
• JJ : Jujur 
• TJ : Tanggung Jawab 
• DS : Disiplin 
Catatan : 
1. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria: 
100  = Sangat Baik 
75 = Baik 
50  = Cukup 
25  = Kurang 
2. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah 
kriteria = 100 x 4 = 400 





4. Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00 = Baik (B) 
25,01 – 50,00  = Cukup (C) 
00,00 –  25,00 = Kurang (K) 
5. Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang 
ingin dinilai 
2. Penilaian Diri 
Seiring dengan bergesernya pusat pembelajaran dari guru kepada 
peserta didik, maka peserta didik diberikan kesempatan untuk menilai 
kemampuan dirinya sendiri. Namun agar penilaian tetap bersifat objektif, 
maka guru hendaknya menjelaskan terlebih dahulu tujuan dari penilaian 
diri ini, menentukan kompetensi yang akan dinilai, kemudian menentukan 
kriteria penilaian yang akan digunakan, dan merumuskan format 
penilaiannya Jadi, singkatnya format penilaiannya disiapkan oleh guru 
terlebih dahulu. Berikut Contoh format penilaian : 












250 62,50 C 
2 
Ketika kami berdiskusi, 
setiap anggota mendapatkan 
kesempatan untuk berbicara. 
 50 
3 
Saya ikut serta dalam 












1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 
2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 
4 x 100 = 400 
3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = 
(250 : 400) x 100 = 62,50 
4. Kode nilai / predikat : 
 75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
 50,01 – 75,00 = Baik (B) 
 25,01 – 50,00  = Cukup (C) 
 00,00 –  25,00 = Kurang (K) 
5. Format di atas dapat juga digunakan untuk menilai kompetensi 
pengetahuan dan keterampilan 
 
- Penilaian Teman Sebaya 
Penilaian ini dilakukan dengan meminta peserta didik untuk menilai 
temannya sendiri. Sama halnya dengan penilaian hendaknya guru telah 
menjelaskan maksud dan tujuan penilaian, membuat kriteria penilaian, 
dan juga menentukan format penilaiannya. Berikut Contoh format 
penilaian teman sebaya : 
Nama yang diamati  : ... 
Pengamat  : ... 








Mau menerima pendapat 
teman. 
100  


















sendiri kepada anggota 
kelompok. 
100  
450 90,00 SB 
4. Marah saat diberi kritik. 100  
5. ...   
 
Catatan : 
1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 untuk pernyataan yang 
positif, sedangkan untuk pernyataan yang negatif, Ya = 50 dan 
Tidak = 100 
2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 5 x 
100 = 500 
3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (450 
: 500) x 100 = 90,00 
4. Kode nilai / predikat : 
 75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
 50,01 – 75,00 = Baik (B) 
 25,01 – 50,00  = Cukup (C) 
 00,00 –  25,00 = Kurang (K) 
- Penilaian Jurnal (Lihat lampiran) 
 
b. Pengetahuan 
- Tertulis Uraian dan atau Pilihan Ganda (Lihat lampiran) 
- Tes Lisan/Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan 
Percakapan 
- Praktek Monolog atau Dialog 












Nilai 25 50 75 100 
1 Intonasi     
   
2 Pelafalan     
3 Kelancaran     
4 Ekspresi     
5 Penampilan     
6 Gestur     
 
- Penugasan (Lihat Lampiran) 
Tugas Rumah 
a. Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
peserta didik 
b. Peserta didik memnta tanda tangan orangtua sebagai bukti bahwa 
mereka telah mengerjakan tugas rumah dengan baik 
c. Peserta didik mengumpulkan jawaban dari tugas rumah yang 
telah dikerjakan untuk mendapatkan penilaian. 
 
c. Keterampilan 
- Penilaian Unjuk Kerja 
Contoh instrumen penilaian unjuk kerja dapat dilihat pada 
instrumen penilaian ujian keterampilan berbicara sebagai berikut: 
Instrumen Penilaian 













Kesesuaian respon dengan 
pertanyaan 
    

















3 Keserasian pemilihan kata     
4 
Kesesuaian penggunaan tata 
bahasa 
    
5 Pelafalan     
 
Kriteria penilaian (skor) 
100  = Sangat Baik 
75 = Baik 
50  = Kurang Baik 
25  = Tidak Baik 
Cara mencari nilai (N) = Jumalah skor yang diperoleh siswa dibagi 
jumlah skor maksimal dikali skor ideal (100) 
 
Instrumen Penilaian Diskusi 
No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 
1 Penguasaan materi diskusi     
2 Kemampuan menjawab pertanyaan     
3 Kemampuan mengolah kata     
4 Kemampuan menyelesaikan masalah     
 
Keterangan : 
100  = Sangat Baik 
75 = Baik 
50  = Kurang Baik 
25  = Tidak Baik 
 
- Penilaian Proyek (Lihat Lampiran) 
- Penilaian Produk (Lihat Lampiran) 
  
 
- Penilaian Portofolio 
Kumpulan semua tugas yang sudah dikerjakan peserta didik, seperti 
catatan, PR, dll 
 
Instrumen Penilaian 
No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 
1      
2      
3      
4      
2. Instrumen Penilaian (terlampir) 
a. Pertemuan Pertama 
b. Pertemuan Kedua 
c. Pertemuan Ketiga 
 
3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
a. Remedial 
Bagi peserta didik yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal 
(KKM), maka guru bisa memberikan soal tambahan misalnya sebagai 
berikut : 
1) Jelaskan tentang Sistem Pembagian Kekuasaan Negara! 
2) Jelaskan tentang Kedudukan dan Fungsi Kementerian Negara 
Republik Indonesia dan Lembaga Pemerintah Non 
Kementerian! 









CONTOH PROGRAM REMIDI 
 
Sekolah : …………………………………………….. 
Kelas/Semester : …………………………………………….. 
Mata Pelajaran : …………………………………………….. 
Ulangan Harian Ke  : …………………………………………….. 
Tanggal Ulangan Harian : …………………………………………….. 
Bentuk Ulangan Harian : …………………………………………….. 
Materi Ulangan Harian : …………………………………………….. 
(KD / Indikator) : …………………………………………….. 


















1       
2       
3       
4       
5       
6       
dst       
 
b. Pengayaan 
Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena telah 
mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru memberikan 
soal pengayaan sebagai berikut : 
1) Membaca buku-buku tentang Nilai-nilai Pancasila dalam 




2) Mencari informasi secara online tentang Nilai-nilai Pancasila 
dalam kerangka praktik penyelenggaraan pemerintahan 
Negara 
3) Membaca surat kabar, majalah, serta berita online tentang 
Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik penyelenggaraan 
pemerintahan Negara 
4) Mengamati langsung tentang Nilai-nilai Pancasila dalam 
kerangka praktik penyelenggaraan pemerintahan Negara yang 
ada di lingkungan sekitar. 
 
    
Mengetahui,  Tegal, Juli 2020 
Guru Pamong  Guru Mata Pelajaran 
 
 
 Susanip, S.pd. Dessy Indah Nur Halimah  
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
 
